Pola Pembentukan Sikap Anggota Resimen Mahasiswa dengan Menggunakan Teknik Modeling Ganda Pada Perguruan Tinggi Negeri Di Jember by Fadlilah, Umi Nur
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
POLA PEMBENTUKAN SIKAP ANGGOTA  
RESIMEN MAHASISWA DENGAN MENGGUNAKAN 
TEKNIK MODELING GANDA PADA PERGURUAN  





diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember 
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh  
gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 
Fakultas Dakwah 







UMI NUR FADLILAH 





INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER 




POLA PEMBENTUKAN SIKAP ANGGOTA 
 
 
RESIMEN MAHASISWA DENGAN MENGGUNAKAN 
TEKNIK MODELING GANDA PADA PERGURUAN  




diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember 
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh  
gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 
Fakultas Dakwah 




Umi Nur Fadlilah 













POLA PEMBENTUKAN SIKAP ANGGOTA  
RESIMEN MAHASISWA DENGAN MENGGUNAKAN 
TEKNIK MODELING GANDA PADA PERGURUAN  




telah diuji dan diterima untuk memenuhi salah satu  
persyaratan memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 
Fakultas Dakwah 
Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 
 
Hari : Rabu 















Nasobi Niki Suma, M.Sc. 
NIP. 198907202019031003 
Anggota : 
1. Dr. Kun Wazis, S.Sos, M.I.Kom (    ) 






Umi Nur Fadlilah, 2020: Pola Pembentukan Sikap Anggota Resimen Mahasiswa  
dengan Menggunakan Teknik Modeling Ganda Pada Perguruan Tinggi Negeri Di  
Jember. Fakultas Dakwah IAIN Jember. Dosen Pembimbing Bapak Haryu, S.Ag,  
M.Si. 
 
Mahasiswa mengikuti atau turut serta mendaftarkan diri pada menwa ialah 
mereka yang siap dalam segala kondisi salah satunya pembentukan sikap yang 
menyesuaikan apa adanya di lingkungan menwa, memang tidak mudah pada 
awalnya karena berbeda dengan kebiasaan sehari-hari dalam berperilaku dan 
bersikap. Menjadi anggota menwa juga tidak secara langsung untuk merubah 
sikap namun ada tahapan dalam prosesnya. 
Setiap anggota wajib untuk memberikan arahan dan intruksi pada anggota 
baru guna melatih kebiasaan dan sikap menwa untuk berani, displin dan bisa 
memimpin serta melatih public speaking supaya lebih percaya diri. Selain itu 
sikap yang di berikan tentang bagaimana menghadapi dan berperilaku terhadap 
anggota menwa lain yang lebih dulu masuk dan bagaiman menyikapi pada 
anggota baru untuk nantinya dilatih sebagaimana menwa dengan metode yang 
serupa teknik modeling ganda yang berperan aktif baik dari tindakan juga dengan 
bimbingan sesuai dengan tujuan.  
Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini: (1) bagaimana pola 
pembentukan sikap anggota resimen mahasiswa dengan menggunakan teknik 
modeling ganda pada perguruan tinggi negeri di jember? (2) apa faktor peluang 
dan penghambat pada anggota resimen mahasiswa dalam membentuk sikap?  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik 
pengumpulan data mengunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Sedangkan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan sikap tidak serta 
merta terjadi namun ada proses yang harus di lewati di mulai dari awal masuknya 
menjadi anggota hingga masuk dalam truktural menwa atau istilah pada menwa 
yakni menjabat. Didalam prosesnya tahapan untuk membentuk sikap belajar untuk 
mamatuhi aturan menwa dan penyesuain diri pada diri masing-masing atas 
seluruh kegiatan yang ada di menwa. 
 
Kata Kunci : Pembentukan Sikap, Modeling Ganda, Anggota Resimen  
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A. Latar Belakang Masalah 
Sikap merupakan suatu pola perilaku kesiapan antisipatif, predisposisi 
untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial atau sederhananya sikap adalah 
respon terhadap stimuli sosial yang telah terkondisikan.
2
 Perilaku yang 
ditujukan kepada orang lain, ide objek dan kelompok tertentu atau bisa disebut 
sebagai komunikasi kepada orang lain dengan cerminan jiwa dan mental yang 
dimiliki hal tersebut merupakan bagian dari sikap.
3
  
Menurut Krech dan Crutchfield (1954) perilaku seseorang akan 
diwarnai atau dilatarbelakangi oleh sikap yang ada pada diri  yang 
bersangkutan demikian juga pendapat dari Myers (1983) sikap berkaitan 
dengan perilaku karena perilaku adalah ekspresi dari sikap.
4
 Sehingga dapat 
disimpulkan pengertian sikap adalah suatu perilaku yang timbul karena adanya 
stimulus dan dapat digunakan untuk berinteraksi disertai dengan cara tertentu 
supaya timbul sikap yang dipilihnya dan diaplikasikannya melalui perilaku. 
Sikap dapat dibentuk dalam aktifitas sehari-hari dan bisa juga dibuat 
untuk pembiasaan. Perbuatan atau kelakuan seseorang yang telah menjadi sifat 
atau budi pekerti, hal-hal tersebut dapat  membentuk sikap. Penerapan pada 
anggota resimen mahasiswa diberikan secara bertahap untuk membentuk  
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sikap. Resimen mahasiswa harus memiliki sikap hingga etika yang berupa 
perbutan nyata. 
Untuk bisa menjadi anggota Menwa banyak hal yang harus di tempuh 
biasanya hal ini dapat melunturkan niat anggota untuk tetap lanjut menjadi 
anggota Menwa hingga akhir perkuliahan karena di tiap masing-masing 
Perguruan Tinggi Negeri yang ada di Jember memiliki ciri tersendiri dalam 
membentuk anggota. Di Universitas Jember yang merupakan Menwa tertua 
yang ada di Jember juga terdapat kendala dalam membentuk anggota untuk di 
jadikan anggota Menwa kalau dilihat dari usia Menwa di Universita Jember 
sudah jelas menang dalam berpengalaman namun mahasiswa mengalami 
kemunduran minat terhadap Menwa sehingga tidak jarang anggota yang 
keluar sebelum resmi menjadi anggota Menwa sebab mahasiswa tidak banyak 
yang menyukai berbagai aturan yang harus ditaati.  
Ada beberapa hal juga pada Menwa Politeknik Neger Jember yakni 
banyak keluhan dari anggota yang terlalu padat jadwal perkulihan dan 
praktikum. Sehingga mahasiswa harus memilih salah satu untuk dijalani 
padahal hal tersebut dapat dilakukan bersamaan jika pengaturan waktu dalam 
menjalani kedua aktifitas yang berbeda bisa diimbangi.  
Bila dibandingkan Menwa IAIN Jember dengan Politeknik Negeri 
Jember, Menwa IAIN Jember jauh tertinggal baik itu anggota dan sikap 
menwanya hal ini karena Menwa di IAIN Jember banyak yang kurang 
mempedulikan anggota karena merasa bahwa tanggung jawab selesai jika 





perubahan yang diharapkan kurang kuat. Jadi tidak jarang yang keluar karena 
mempermasalahkan acuh. Tetapi tidak semua anggota bersikap demikian ada 
juga yang masih peduli dan open pada anggota menwa yang lain. Menjadi 
anggota menwa bisa disebut suka rela karena tidak ada paksaan untuk ikut dan 
tidak ada larangan untuk keluar menjadi anggota menwa selagi jelas alasan 
untuk keluar keanggotaan. 
Menwa yang terdiri dari mahasiswa dan mahasiswi yang membentuk 
suatu kelompok dimana kelompok ini juga bertugas sebagai pembentukan 
sikap. Pembentukan sikap di menwa tentunya memiliki ciri tersendiri mulai 
dari bertutur kata hingga bertindak dalam keseharian di menwa. Untuk itu 
menwa merupakan salah satu tempat yang dapat merubah karakter seseorang 
dari pembiasaan yang diterapkan.  
Perubahan sikap pada anggota Resimen Mahasiswa didapat melalui 
proses panjang. Berawal dari anggota baru di menwa perguruan tinggi hingga 
menjadi anggota Resimen Mahasiswa Indonesia. Sikap yang di peroleh 
anggota menwa tahap awal ada pada perguruan tinggi masing-masing.  
Di menwa anggota memilki banyak kegiatan mulai kegiatan harian 
hingga tahunan untuk harian sendiri ialah piket jaga Markas Komando (Mako) 
secara terjadwal. Untuk mingguan ada Latgar (Latihan Penyegaran) yang 
diadakan satu minggu sekali dan ada juga evaluasi kegiatan dalam satu 
minggu. Untuk tahunan ialah kegiatan Pra-pendidikan yang diadakan di 






Tahap lanjutan ada beberapa pendidikan di menwa namun yang wajib 
dilaksanakan adalah Pendidikan Latihan Dasar (DIKLATSAR) semua anggota 
menwa di Perguruan tinggi wajib mengikuti DIKLATSAR karena ini 
merupakan syarat menjadi anggota menwa Indonesia. Dari berbagai kegiatan 
diatas banyak pembentukan sikap yang disampaikan mulai dari kata siap dan 
izin di peruntukkan sebagai etika berbicara, sikap unggah-ungguh atau sopan 
santun untuk berinteraksi pada anggota-anggota terdahulu di menwa. Sikap 
lain yang harus dimiliki anggota menwa ialah cerdas, inovatif, disiplin, tegas, 
berani, tanpa ragu-ragu, peduli dan berintegritas semua itu bisa diwujudkan 
melalui proses yang ada dimenwa.  
Anggota bisa betul-betul terbentuk minimal dua tahun melalui proses  
perubahan  sebelum anggota menyalurkan perubahan sikap pada anggota baru. 
B. Fokus Masalah 
Fokus masalah merupakan bagian yang mencantumkan semua fokus 
permasalahan yang dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus 
masalah disusun dengan jelas, singkat, tegas, spesifik dan operasional yang 
dituangkan dalam bentuk kalimat tanya.
5
 
Berdasarkan Latar Belakang maka fokus masalah dalam penelitian ini 
adalalah sebagasi berikut: 
1. Bagaimana pola pembentukan sikap anggota Resimen Mahasiswa dengan 
menggunakan teknik modeling ganda pada Perguruan Tinggi Negeri di 
Jember? 
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2. Apa faktor peluang dan penghambat pada anggota Resimen Mahasiswa 
dalam memebentuk sikap? 
C. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 
dalam melakukan penelitiandan tujuan penelitian harus mengacu pada 
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
6
 
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah maka tujuan yang dapat 
di dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pola pembentukan sikap anggota Resimen Mahasiswa dengan 
menggunakan teknik modeling ganda pada Perguruan Tinggi Negeri di 
Jember. 
2. Mengetahui faktor peluang dan penghambat pada anggota Resimen 
Mahasiswa dalam memebentuk sikap? 
D. Manfaat penelitian 
Di dalam kegiatan hendaknya ada manfaat atas hasil dari sebuah 
perilaku manusia yakni suatu manfaat yang baik begitupun dengan penelitian 
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti dan objek yang diteliti 
serta dapat memberikan pengembangan dibidangnya. 
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 
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bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, intuisi 
dan masyarakat secara keseluruhan. 
7
 
Berikut manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan 
keilmuan untuk semua pihak. Penelitian ini dapat memberikan pemikiran 
tentang teori bimbingan dan konseling yang diterapkan melalui 
pembentukan sikap. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi IAIN Jember 
1) Penelitian ini dapat dijadikan refrensi di perpustakaan IAIN Jember 
khususnya bagi fakultas dakwah. 
2) Penelitian ini diharap dapat memberikan informasi bagi dosen 
terkait pembentukan sikap dengan menggunakan teknik modeling 
ganda. 
b. Bagi resimen mahasiswa 
1) Penelitian ini diharap dapat membantu pembentukan sikap anggota 
menwa dengan menggunakan teknik modeling ganda dan 
memberikan faedah bagi yang memerlukannya. 
c. Bagi peneliti 
1) Penelitian ini merupakan wawasan ilmu pengetahuan yang dapat 
menjadikan pengalaman dalam pembentukan sikap 
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2) Penelitian ini juga sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 
strata satu (S1) sebagai tugas akhir. 
E. Definisi istilah 
Definisi istilah beriskan tentang pengertian istilah-istilah penting 
sebagai titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Bertujuan supaya 
tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna yang dimaksudkan peneliti.
8
 
Berikut beberapa definisi istilah dalam judul penelitian: 
1. Pola Pembentukan sikap 
Pola merupakan bentuk yang digunakan untuk menghasilkan 
sesuatu sedangkan pembentukan merupakan proses, cara pembuatan. Pada 
penelitian ini menggunakan pola sebagai hasil dari pembentukan sikap. 
jika dihubungkan pembentukan sikap adalah sebuah proses yang 
dibuat untuk berperilaku yang cederung konsisten. Pembentukan sikap 
pada penelitian ini ialah sikap yang cerdas, inovatif, disiplin, tegas, berani, 
tanpa ragu-ragu, peduli dan berintegritas. 
2. Resimen Mahasiswa 
Menwa merupakan sebuah komponen yang mendapatkan pelatihan 
militer yang beranggotakan mahasiswa aktif kuliah. 
3. Teknik Modeling ganda 
Teknik modeling ganda adalah penerapan pada kelompok dimana 
dalam sebuah kelompok tersebut ada anggota yang membantu mengubah 
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dan mempelajari sikap baru setelah mengamati orang lain bersikap pada 
kelompok tersebut. 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 
penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, 
bukan seperti daftar isi.
9
 Berikut sistematika yang dimaksudkan: 
BAB I berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, fokus 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 
sistematika pembahasan 
BAB II berisi tentang kajian pustaka yang terdiri dari kajian terdahulu 
yang memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan dan kajian teori 
yang berkaitan dengan penelitian tentang pola pembentukan sikap anggota 
resimen mahasiswa dengan menggunakan teknik modeling ganda pada 
perguruan tinggi negeri di jember 
BAB III menjelaskan metode penelitian yang di dalamnya ada 
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik 
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 
BAB IV berisi tentang penyajian data yang menjelaskan gambaran 
objek penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan temuan. 
BAB V berisi tentang penutup yang menjabarkan kesimpulan atas hasil 
penelitian dan saran sebagai pelengkap akhir penelitian. 
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A. Penelitian Terdahulu 
Sebagai acuan peneliti, maka peneliti menelusuri berbagai hasil 
penelitian yang ada dengan maksud untuk memastikan keorisinalitas atau 
tidak ada plagiasi dalam penelitian ini. Berikut penelitian terdahulu yang dekat 
kaitannya dengan katergori antara lain: 
2.1 Tabel Persamaan dan Perbedaan 
































































































































1. Rochayatun Dwi Astuti, 2015, Teknik Modeling dalam Bimbingan 
Kelompok untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa SMA Negeri 3 
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan teknik modeling untuk 
meningkatkan kemandirian belajar siswa dengan tipe model live model dan 
symbolic model. Hasil dari penelitian tersebut berhasil karena menggunakan 
metode konseling sebaya yang di damping guru BK serta teman sendiri 
menjadi penokohan untuk meningkatkan kemandirian belajar. 
2. Yogi Saputra, 2018, Efektivitas Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Modeling untuk mengembangkan Kemampuan Interaksi Sosial Peserta Didik 
Kelas VIII Di SMP Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018. 





menggunakan konsep modeling dan bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan interaksi sosial pada siswa. Hasilnya meningkat selama 
dilaksanakannya bimbingan kelompok pada siswa. 
3. Sofiatul Jannah, 2018, Teknik Modeling dalam Upaya Mengatasi Kenakalan 
Seorang Remaja Awal Di Kebonsari Surabaya. Penelitian ini mengupayakan 
ada perubahan perilaku remaja yang menyimpang akibat kebiasaan keluar 
malam. Sehingga dengan adanya modeling kebiasaan dan mengerti bahwa 
kebiasaannya tersebut berdampak buruk remaja tersebut. 
B. Kajian Teori  
1. Pola Pembentukan Sikap 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pola adalah 
gambaran, bentuk, cara.
10
 Sehigga dapat disimpulkan bahwa pola adalah 
cara yang digunakan untuk memberikan gambaran yang menggambarkan 
bagaimana membentuk sebuah sikap baru untuk ditampilkan.  
a. Pengertian Sikap 
Istilah sikap dalam bahasa inggris disebut attitude, sedangkan 
dengan attitude berasal dari bahasa latin yaitu aptus yang berarti 
keadaan siap secara mental yang bersifat melakukan kegiatan. 
11
 Sikap 
adalah kesiapan yang senantiasa cenderng berperilaku atau bereaksi 
dengan cara tertentu jika dihadapkan dengan suatu masalah atau objek. 
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b. Ciri-ciri sikap 
Sikap merupakan faktor yang ada pada diri manusia yang dapat 
mendorong atau menimbulkan perilakutertentu. Sikap mempunyai 
segi-segi perbedaan dengan pendorong lain yang ada pada diri 
manusia. Objek dapat berupa benda, orang, ideology, nilai-nilai sosial, 
lembaga masyarakat dan lain sebagainya.
12
Berikut ciri-ciri sikap yang 
menggambarkan antara subjek atau objek.  
1) Tidak dibawa sejak lahir tetapi dipelajari dan dibentuk berdasarkan 
pengalam dan latihan. 
2) Sikap dapat berubah (namun relatif sulit untuk diubah). 
3) Tidak akan hilang meskipun kebutuhan sudah terpenuhi. 
4) Tidak hanya satu macam tetapi sangat beragam sesuai dengan 
objek yang menjadi perhatian subjek. 
5) Ada faktor motifasi dan perasaan yang membedakannya dengan 
pengetahuan. 
Adapun ciri-ciri sikap sebagai berikut
13
 
1) Sikap tidak di bawa sejak lahir, hal ini berarti bahwa sikap itu 
terbentuk dalam perkembangan individu yang bersangkutan 
sehingga sikap dapat dipelajari dan berubah.  
2) Sikap itu selalu berhubungan dengan objek sikap, melalui proses 
persepsi terhadap objek hubungan yang positif atau negatif antara 
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individu dengan objek tertentu maka akan menimbulkan sikap 
tertentu pula darti individu terhadap objek tersebut. 
3) Sikap dapat tertuju pada satu objek saja tetapi juga dapat tertuju 
pada sekumpulan objek-objek, hal ini dapat dilihat ketika 
seseorang mempunyai sikap yang negatif pada seseorang, orang 
tersebut akan mempunyai kecenderungan untuk menunjukkan 
sikap yang negatif pula kepada kelompok di mana seseorang 
tersebut tergabung didalamnya. 
4) Sikap itu dapat berlangsung lama atau sebentar, suatu sikap yang 
sudah terbentuk dan telah menjadi sebuah nilai pada kehidupan 
seseorang maka sikap itu akan lama bertahan pada diri orang yang 
bersangkutan. Sikap sulit berubah walaupun bisa berubah namun 
memerlukan waktu yang relatif lama. Sebaliknya jika sikap itu 
belum mendalam pada diri seseorang maka sikap tersebut relatif 
tidak bertahan lama dan mudah berubah. 
5) Sikap itu mengandung faktor perasaan dan motivasi, ini berarti 
sifat yang mengandung perasaan dapat bersifat positif 
(menyenangkan) dan juga negatif (tidak menyenangkan) terhadap 
objek. Sedangkan sikap mengandung motivasi berarti mempunyai 
daya dorong bagi individu untuk berperilaku secara tertentu 






c. Komponen sikap 




1) Aspek kognitif: berkaitan dengan gejala mengenai pikiran. Aspek 
ini berwujud pengolahan, pengalaman dan keyakinan serta harapan 
individu tentang objek atau kelompok objek tertentu. Aspek ini 
berupa pengetahuan, kepercayaan atau pikiran yang didasari pada 
informasi yang berakitan dengan objek. 
2) Aspek afektif: berwujud proses yang berkaitan dengan perasaan 
tertentu seperti ketukan, kedengkian, simpati, antipasti dan 
sebagainya yang ditujukan pada objek-objek tertentu. 
3) Aspek konatif: berwujud proses kecenderungan untuk berbuat 
suatu objek semisal kecenderungan memberikan pertolongan, 
menjauhkan diri dan sebagainya. 
d. Fungsi sikap 




1) Fungsi instrumental/fungsi penyesuaian/fungsi manfaat 
Fungsi ini berkaitan dengan sarana-tujuan dimana sikap 
merupakan sarana untuk mencapai tujuan. Orang memandang 
sampai sejauh mana objek bersikap dapat digunakan sebagai sarana 
dalam rangka mencapai tujuannya. Bila objek sikap dapat 
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membantu seseorang dalam mancapai tujuannya maka orang akan 
bersikap positif terhadap objek sikap tersebut, demikain sebaliknya 
jika objek sikap menghambat dalam pencapaian tujuan maka orang 
akan bersikap negatif terhadap objek sikap yang bersangkutan. 
Fungsi ini juga disebut fungsi manfaat yaitu sampai sejauh mana 
manfaat objek sikap dalam rangka pencapaian tujuan. Fungsi ini 
juga disebut fungsi penyesuaian karena dengan sikap yang diambil 
seseorang akan dapat menyesuaikan diri dengan cara baik pada 
sekitarnya. 
2) Fungsi pertahanan ego 
Fungsi pertahanan ego ini diambil oleh seseorang untuk 
mempertahankan egonya yang terancam dan memutuskan 
pengambilan sikap tertentu. 
3) Fungsi ekspresi nilai 
Individu yang mengekspresikan nilai keadaan dirinya untuk 
dapat dilihat sikap yang diambil oleh individu yang bersangkutan 
terhadap nilai tertentu.  
4) Fungsi pengetahuan 
Individu memiliki dorongan ingin mengerti untuk 
memperoleh pengetahuan dari pengalaman-pengalamannya. 
Pengalaman yang tidak konsisten dengan apa yang diketahui maka 
akan diubah hingga konsisten. Hal ini berarti bila seseorang 





tentang pengetahuan orang tersebut terhadap objek sikap yang 
bersangkutan. 








Sikap di pengaruhi oleh faktor internal dan eksternal lalu 
reaksi di berikan bisa negatif dan juga positif yang hasilnya objek 
sikap (perilaku yang timbul). 
f. Etika 
Etika merupakan bagian dari terbentunya sikap. Istilah etika 
berasal dari bahasa latin: ethic, dalam bhasa gerik: ethicos = a 
body of moral principle or values. Ethic =  arti sebenarnya, ialah 
kebiasaan, habit, custom. Jadi dalam pengertian aslinya, apa yang 
disebut baik itulah yang sesuai dengan kebiasaan. Lambat laun 

















membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku manusia, mana 
yang dapat dinilai baik dan mana yang dinilai jahat. 
16
 
Sistem penilain etika menurut hukum etika ada 3 tingkat 
dinilai dari suatu perbuatan: 
1) Tingkat pertama: semasih belum lahir jadi perbuatan, jadi 
masih berupa rencana dalam kata hati, niat; 
2) Tingkat kedua: sesudahnya berupa perbuatan nyata yakni 
pekerti. 
3) Perbuatan ketiga: akibat atau dari hasil perbuatan itu yang 
bermakna baik atau tidak baik. 
Etika bagian dari sikap karena perbuatan atau kelakuan seseorang 
sudah menjadi sifat baginya atau telah mendarah daging dapat disebut juga 
dengan akhlak atau budi pekerti. Budi tumbuh dalam jiwa, bila telah 
dilahirkan dalam bentuk perbuatan namanya pekerti. Sehingga budi pekerti 
pangkal ilainya adalah dari dalam jiwa semasih menjadi angan, imaji, cita, 
niat hati, samapi lahir keluar berupa perbuatan nyata. Sama halnya dengan 
pembentukan sikap dengan menggunakan teknik modeling ganda sikap 
adalah aksi yang di bimbing dengan metode ganda untuk pembentukanya. 
2. Teknik modeling 
Bandura (1969) menyebutkan bahwa Modeling bisa di sebut juga 
pencontohan, dalam pencontohan individu mengamati seorang model dan 
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kemudian diperkuat untuk mencontoh tingkah laku sang model.
17
 
Sehingga belajar juga bisa diperoleh melalui pengalaman langsung bisa 
pula diperoleh secara tidak langsung dengan mengamati tingkah laku 
orang lain berikut konsekuensi-konsekuensinya. Dimata pengamat model 
memiliki status yang tinggi karena sebagai orang yang ditiru untuk 
mempengaruhi perilaku dan tingkah laku manusia. 
Definisi Modeling menurut Pery dan Furukawa dalam Cormier 
(1985)
18
 sebagai proses belajar observasi, dimana perilaku individu atau 
kelompok, para model, bertindak sebagi suatu perangsang gagasan, sikap, 
atau perilaku terhadap orang lain yang mengobservasi penampilan model. 
Strategi modeling merupakan suatu strategi dalam konseling yang 
menggunakan proses belajar melalui pengamatan terhadap model dan 
perubahan perilaku yang terjadi karena peniru.
19
 
Pengaruh dari peniru terhadap model ada tiga hal yaitu: 
1) Pengambilan respon atau keterampilan baru dan memperlihatkan 
dalam perilakunya setelah memadukan apa yang diperoleh dari 
pengamatannya dengan pola perilaku yang baru. 
2) Hilangnya respon takut setelah melihat model melakukan sesuatu yang 
oleh si pengamat menimbulakn perasaan takut, namun pada tokoh 
yang dilihatnya tidak berakibat apa-apa atau bahkan akbitnya positif. 
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3) Pengambilan sesuatu respon dari respons-respons yang diperlihatkan 
oleh tokoh yang memberi jalan untuk ditiru. 
Adapun tujuan dari modeling dapat digunakan untuk; 
1) Memperoleh perilaku baru melalui model hidup maupun model 
simbolis 
2) Menampilakn perilaku yang sudah diperoleh dengan cara yang tepat 
atau pada saat yang harapkan. 
3) Mengurangi rasa takut dan cemas. 
4) Memperoleh keterampilan sosial. 
5) Mengubah perilaku verbal dan mengobati kecanduan narkoba. 




a. Development of new skill, artinya mendapatkan respon atau 
ketrampilan baru dan memperlihatkan perilakunya setelah memadukan 
apa yang diperoleh dari pengamatan dengan perilaku baru. 
b. Facilitation of preexisting of behavior, menghilangkan respon takut 
setelah melihat tokoh (bagi si pengamat). 
c. Changes in inhibition about self axspression, pengambilan suatu 
respons-respons yang diperlihatkan oleh suatu tokoh dengan 
pengamatan kepada model. Selain tujuan diatas, teknik modeling juga 
memiliki berbagai manfaat sebagai berikut: 
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1) Pengambilan respons atau ketrampilan baru dan 
memperlihatkannya dalam perilaku baru. 
2) Hilangnya respons takut setelah melihat tokoh melakukan sesuatu 
yang menimbulkan rasa takut konseli, tidak berakibat buruk 
bahkan berakibat positif. 
3) Melalui pengamatan terhadap tokoh, seseorang terdorong untuk 
melakukan sesuatu yang mungkin sudah diketahui atau dipelajari 
dan tidak ada hambatan. 




a. Live models (Penokohan yang nyata), penokohan langsung kepada 
orang yang dikagumi sebagai model untuk diamati. Model 
sesungguhnya adalah orang, yaitu konselor, guru, teman sebaya, 
anggota keluarga, atau tokoh lain yang dikagumi. Disini konselor 
bisa menjadi model langsung dengan mendemonstrasikan tingkah 
laku yang dikehendaki dan mengatur kondisi optimal bagi konseli 
untuk menirunya.  
b. Models (Penokohan yang simbolik), adalah tokoh yang dilihat 
melalui film, video atau media audio visual lain. Model simbolis 
dapat disediakan melalui film, rekaman audio dan video atau foto. 
Sehingga, perilaku-perilaku tertentu bisa diperoleh dengan 
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mengamati dan mencontoh tingkah laku dari model-model yang 
ada. Perilaku-perilaku yang dimaksud adalah sikap proaktif. 
c. Multiple model (Penokohan ganda), penokohan ganda yang terjadi 
dalam kelompok dimana seseorang anggota dari suatu kelompok 
mengubah sikap dan dipelajari suatu sikap baru setelah mengamati 
bagaimana anggota-anggota lain dalam kelompok bersikap. Ini 
adalah salah satu dari efek yang diperoleh secara tidak langsung 
pada seseorang yang mengikuti terapi kelompok. Modeling Ganda 
atau model ganda (multiple model) merupakan suatu kelompok 
yang mengubah sikap dan mempelajari suatu sikap baru, setelah 
mengamati bagaimana anggota lain dalam kelompoknya bersikap.
22
 
4. Modeling ganda  
Pada sadarnya modeling merupakan penokohan namun disini 
berperan ganda yakni nyata dan simbolik, modeling nyata contoh 
orang tua, kakak,  guru, dan anggota keluarga lain atau sosok yang 
dikagumi sedangkan modeling simbolik contohnya peran atau karakter 
yang ada didalam film, cerita serta kisah kisah pahlawan yang patut 
ditiru. Sehingga modeling ganda terbentuk atas campuran keduanya 
selain pencontohan yang nyata dalam kehidupan sehari-hari dan sosok 
yang bisa diteladani melalui penokohan dalam film atau cerita. 
Menggunakan modeling ganda anggota menwa mendapat banyak 
refensi yang perlu ditiru dalam membentuk sikap.  
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Menggunakan teknik modeling dalam pembentukan sikap ada 
beberapa fase menurut Bandura (dalam Purwanta, 2005).
23
 
a. Fase perhatian merupakan fase pemberian perhatian pada model 
supaya menjadi perhatian para pelaku perubahan perilaku melalui 
teknik modeling untuk ditiru. 
b. Fase retensi merupakan fase dimana sudah memasuki meniru gaya 
model atas amatan dari fase perhatian mulai dari sikap, perilaku, 
bertutur kata hingga keseharian model. 
c. Fase reproduksi merupakan fase hasil dari fase perhatian dan dan 
fase retensi yang telah tertanam pada diri pelaku teknik modeling 
d. Fase motivasi merupakan fase untuk mendapatkan penguat atas 
perilaku yang telah berubah melalui teknik modeling yang dijalani. 
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A. Penelitian Terdahulu 
Sebagai acuan peneliti, maka peneliti menelusuri berbagai hasil 
penelitian yang ada dengan maksud untuk memastikan keorisinalitas atau 
tidak ada plagiasi dalam penelitian ini. Berikut penelitian terdahulu yang dekat 
kaitannya dengan katergori antara lain: 
2.1 Tabel Persamaan dan Perbedaan 
































































































































1. Rochayatun Dwi Astuti, 2015, Teknik Modeling dalam Bimbingan 
Kelompok untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa SMA Negeri 3 
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan teknik modeling untuk 
meningkatkan kemandirian belajar siswa dengan tipe model live model dan 
symbolic model. Hasil dari penelitian tersebut berhasil karena menggunakan 
metode konseling sebaya yang di damping guru BK serta teman sendiri 
menjadi penokohan untuk meningkatkan kemandirian belajar. 
2. Yogi Saputra, 2018, Efektivitas Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Modeling untuk mengembangkan Kemampuan Interaksi Sosial Peserta Didik 
Kelas VIII Di SMP Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018. 





menggunakan konsep modeling dan bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan interaksi sosial pada siswa. Hasilnya meningkat selama 
dilaksanakannya bimbingan kelompok pada siswa. 
3. Sofiatul Jannah, 2018, Teknik Modeling dalam Upaya Mengatasi Kenakalan 
Seorang Remaja Awal Di Kebonsari Surabaya. Penelitian ini mengupayakan 
ada perubahan perilaku remaja yang menyimpang akibat kebiasaan keluar 
malam. Sehingga dengan adanya modeling kebiasaan dan mengerti bahwa 
kebiasaannya tersebut berdampak buruk remaja tersebut. 
B. Kajian Teori  
1. Pola Pembentukan Sikap 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pola adalah 
gambaran, bentuk, cara.
10
 Sehigga dapat disimpulkan bahwa pola adalah 
cara yang digunakan untuk memberikan gambaran yang menggambarkan 
bagaimana membentuk sebuah sikap baru untuk ditampilkan.  
a. Pengertian Sikap 
Istilah sikap dalam bahasa inggris disebut attitude, sedangkan 
dengan attitude berasal dari bahasa latin yaitu aptus yang berarti 
keadaan siap secara mental yang bersifat melakukan kegiatan. 
11
 Sikap 
adalah kesiapan yang senantiasa cenderng berperilaku atau bereaksi 
dengan cara tertentu jika dihadapkan dengan suatu masalah atau objek. 
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b. Ciri-ciri sikap 
Sikap merupakan faktor yang ada pada diri manusia yang dapat 
mendorong atau menimbulkan perilakutertentu. Sikap mempunyai 
segi-segi perbedaan dengan pendorong lain yang ada pada diri 
manusia. Objek dapat berupa benda, orang, ideology, nilai-nilai sosial, 
lembaga masyarakat dan lain sebagainya.
12
Berikut ciri-ciri sikap yang 
menggambarkan antara subjek atau objek.  
1) Tidak dibawa sejak lahir tetapi dipelajari dan dibentuk berdasarkan 
pengalam dan latihan. 
2) Sikap dapat berubah (namun relatif sulit untuk diubah). 
3) Tidak akan hilang meskipun kebutuhan sudah terpenuhi. 
4) Tidak hanya satu macam tetapi sangat beragam sesuai dengan 
objek yang menjadi perhatian subjek. 
5) Ada faktor motifasi dan perasaan yang membedakannya dengan 
pengetahuan. 
Adapun ciri-ciri sikap sebagai berikut
13
 
1) Sikap tidak di bawa sejak lahir, hal ini berarti bahwa sikap itu 
terbentuk dalam perkembangan individu yang bersangkutan 
sehingga sikap dapat dipelajari dan berubah.  
2) Sikap itu selalu berhubungan dengan objek sikap, melalui proses 
persepsi terhadap objek hubungan yang positif atau negatif antara 
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individu dengan objek tertentu maka akan menimbulkan sikap 
tertentu pula darti individu terhadap objek tersebut. 
3) Sikap dapat tertuju pada satu objek saja tetapi juga dapat tertuju 
pada sekumpulan objek-objek, hal ini dapat dilihat ketika 
seseorang mempunyai sikap yang negatif pada seseorang, orang 
tersebut akan mempunyai kecenderungan untuk menunjukkan 
sikap yang negatif pula kepada kelompok di mana seseorang 
tersebut tergabung didalamnya. 
4) Sikap itu dapat berlangsung lama atau sebentar, suatu sikap yang 
sudah terbentuk dan telah menjadi sebuah nilai pada kehidupan 
seseorang maka sikap itu akan lama bertahan pada diri orang yang 
bersangkutan. Sikap sulit berubah walaupun bisa berubah namun 
memerlukan waktu yang relatif lama. Sebaliknya jika sikap itu 
belum mendalam pada diri seseorang maka sikap tersebut relatif 
tidak bertahan lama dan mudah berubah. 
5) Sikap itu mengandung faktor perasaan dan motivasi, ini berarti 
sifat yang mengandung perasaan dapat bersifat positif 
(menyenangkan) dan juga negatif (tidak menyenangkan) terhadap 
objek. Sedangkan sikap mengandung motivasi berarti mempunyai 
daya dorong bagi individu untuk berperilaku secara tertentu 






c. Komponen sikap 




1) Aspek kognitif: berkaitan dengan gejala mengenai pikiran. Aspek 
ini berwujud pengolahan, pengalaman dan keyakinan serta harapan 
individu tentang objek atau kelompok objek tertentu. Aspek ini 
berupa pengetahuan, kepercayaan atau pikiran yang didasari pada 
informasi yang berakitan dengan objek. 
2) Aspek afektif: berwujud proses yang berkaitan dengan perasaan 
tertentu seperti ketukan, kedengkian, simpati, antipasti dan 
sebagainya yang ditujukan pada objek-objek tertentu. 
3) Aspek konatif: berwujud proses kecenderungan untuk berbuat 
suatu objek semisal kecenderungan memberikan pertolongan, 
menjauhkan diri dan sebagainya. 
d. Fungsi sikap 




1) Fungsi instrumental/fungsi penyesuaian/fungsi manfaat 
Fungsi ini berkaitan dengan sarana-tujuan dimana sikap 
merupakan sarana untuk mencapai tujuan. Orang memandang 
sampai sejauh mana objek bersikap dapat digunakan sebagai sarana 
dalam rangka mencapai tujuannya. Bila objek sikap dapat 
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membantu seseorang dalam mancapai tujuannya maka orang akan 
bersikap positif terhadap objek sikap tersebut, demikain sebaliknya 
jika objek sikap menghambat dalam pencapaian tujuan maka orang 
akan bersikap negatif terhadap objek sikap yang bersangkutan. 
Fungsi ini juga disebut fungsi manfaat yaitu sampai sejauh mana 
manfaat objek sikap dalam rangka pencapaian tujuan. Fungsi ini 
juga disebut fungsi penyesuaian karena dengan sikap yang diambil 
seseorang akan dapat menyesuaikan diri dengan cara baik pada 
sekitarnya. 
2) Fungsi pertahanan ego 
Fungsi pertahanan ego ini diambil oleh seseorang untuk 
mempertahankan egonya yang terancam dan memutuskan 
pengambilan sikap tertentu. 
3) Fungsi ekspresi nilai 
Individu yang mengekspresikan nilai keadaan dirinya untuk 
dapat dilihat sikap yang diambil oleh individu yang bersangkutan 
terhadap nilai tertentu.  
4) Fungsi pengetahuan 
Individu memiliki dorongan ingin mengerti untuk 
memperoleh pengetahuan dari pengalaman-pengalamannya. 
Pengalaman yang tidak konsisten dengan apa yang diketahui maka 
akan diubah hingga konsisten. Hal ini berarti bila seseorang 





tentang pengetahuan orang tersebut terhadap objek sikap yang 
bersangkutan. 








Sikap di pengaruhi oleh faktor internal dan eksternal lalu 
reaksi di berikan bisa negatif dan juga positif yang hasilnya objek 
sikap (perilaku yang timbul). 
f. Etika 
Etika merupakan bagian dari terbentunya sikap. Istilah etika 
berasal dari bahasa latin: ethic, dalam bhasa gerik: ethicos = a 
body of moral principle or values. Ethic =  arti sebenarnya, ialah 
kebiasaan, habit, custom. Jadi dalam pengertian aslinya, apa yang 
disebut baik itulah yang sesuai dengan kebiasaan. Lambat laun 

















membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku manusia, mana 
yang dapat dinilai baik dan mana yang dinilai jahat. 
16
 
Sistem penilain etika menurut hukum etika ada 3 tingkat 
dinilai dari suatu perbuatan: 
1) Tingkat pertama: semasih belum lahir jadi perbuatan, jadi 
masih berupa rencana dalam kata hati, niat; 
2) Tingkat kedua: sesudahnya berupa perbuatan nyata yakni 
pekerti. 
3) Perbuatan ketiga: akibat atau dari hasil perbuatan itu yang 
bermakna baik atau tidak baik. 
Etika bagian dari sikap karena perbuatan atau kelakuan seseorang 
sudah menjadi sifat baginya atau telah mendarah daging dapat disebut juga 
dengan akhlak atau budi pekerti. Budi tumbuh dalam jiwa, bila telah 
dilahirkan dalam bentuk perbuatan namanya pekerti. Sehingga budi pekerti 
pangkal ilainya adalah dari dalam jiwa semasih menjadi angan, imaji, cita, 
niat hati, samapi lahir keluar berupa perbuatan nyata. Sama halnya dengan 
pembentukan sikap dengan menggunakan teknik modeling ganda sikap 
adalah aksi yang di bimbing dengan metode ganda untuk pembentukanya. 
2. Teknik modeling 
Bandura (1969) menyebutkan bahwa Modeling bisa di sebut juga 
pencontohan, dalam pencontohan individu mengamati seorang model dan 
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kemudian diperkuat untuk mencontoh tingkah laku sang model.
17
 
Sehingga belajar juga bisa diperoleh melalui pengalaman langsung bisa 
pula diperoleh secara tidak langsung dengan mengamati tingkah laku 
orang lain berikut konsekuensi-konsekuensinya. Dimata pengamat model 
memiliki status yang tinggi karena sebagai orang yang ditiru untuk 
mempengaruhi perilaku dan tingkah laku manusia. 
Definisi Modeling menurut Pery dan Furukawa dalam Cormier 
(1985)
18
 sebagai proses belajar observasi, dimana perilaku individu atau 
kelompok, para model, bertindak sebagi suatu perangsang gagasan, sikap, 
atau perilaku terhadap orang lain yang mengobservasi penampilan model. 
Strategi modeling merupakan suatu strategi dalam konseling yang 
menggunakan proses belajar melalui pengamatan terhadap model dan 
perubahan perilaku yang terjadi karena peniru.
19
 
Pengaruh dari peniru terhadap model ada tiga hal yaitu: 
1) Pengambilan respon atau keterampilan baru dan memperlihatkan 
dalam perilakunya setelah memadukan apa yang diperoleh dari 
pengamatannya dengan pola perilaku yang baru. 
2) Hilangnya respon takut setelah melihat model melakukan sesuatu yang 
oleh si pengamat menimbulakn perasaan takut, namun pada tokoh 
yang dilihatnya tidak berakibat apa-apa atau bahkan akbitnya positif. 
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3) Pengambilan sesuatu respon dari respons-respons yang diperlihatkan 
oleh tokoh yang memberi jalan untuk ditiru. 
Adapun tujuan dari modeling dapat digunakan untuk; 
1) Memperoleh perilaku baru melalui model hidup maupun model 
simbolis 
2) Menampilakn perilaku yang sudah diperoleh dengan cara yang tepat 
atau pada saat yang harapkan. 
3) Mengurangi rasa takut dan cemas. 
4) Memperoleh keterampilan sosial. 
5) Mengubah perilaku verbal dan mengobati kecanduan narkoba. 




a. Development of new skill, artinya mendapatkan respon atau 
ketrampilan baru dan memperlihatkan perilakunya setelah memadukan 
apa yang diperoleh dari pengamatan dengan perilaku baru. 
b. Facilitation of preexisting of behavior, menghilangkan respon takut 
setelah melihat tokoh (bagi si pengamat). 
c. Changes in inhibition about self axspression, pengambilan suatu 
respons-respons yang diperlihatkan oleh suatu tokoh dengan 
pengamatan kepada model. Selain tujuan diatas, teknik modeling juga 
memiliki berbagai manfaat sebagai berikut: 
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1) Pengambilan respons atau ketrampilan baru dan 
memperlihatkannya dalam perilaku baru. 
2) Hilangnya respons takut setelah melihat tokoh melakukan sesuatu 
yang menimbulkan rasa takut konseli, tidak berakibat buruk 
bahkan berakibat positif. 
3) Melalui pengamatan terhadap tokoh, seseorang terdorong untuk 
melakukan sesuatu yang mungkin sudah diketahui atau dipelajari 
dan tidak ada hambatan. 




a. Live models (Penokohan yang nyata), penokohan langsung kepada 
orang yang dikagumi sebagai model untuk diamati. Model 
sesungguhnya adalah orang, yaitu konselor, guru, teman sebaya, 
anggota keluarga, atau tokoh lain yang dikagumi. Disini konselor 
bisa menjadi model langsung dengan mendemonstrasikan tingkah 
laku yang dikehendaki dan mengatur kondisi optimal bagi konseli 
untuk menirunya.  
b. Models (Penokohan yang simbolik), adalah tokoh yang dilihat 
melalui film, video atau media audio visual lain. Model simbolis 
dapat disediakan melalui film, rekaman audio dan video atau foto. 
Sehingga, perilaku-perilaku tertentu bisa diperoleh dengan 
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mengamati dan mencontoh tingkah laku dari model-model yang 
ada. Perilaku-perilaku yang dimaksud adalah sikap proaktif. 
c. Multiple model (Penokohan ganda), penokohan ganda yang terjadi 
dalam kelompok dimana seseorang anggota dari suatu kelompok 
mengubah sikap dan dipelajari suatu sikap baru setelah mengamati 
bagaimana anggota-anggota lain dalam kelompok bersikap. Ini 
adalah salah satu dari efek yang diperoleh secara tidak langsung 
pada seseorang yang mengikuti terapi kelompok. Modeling Ganda 
atau model ganda (multiple model) merupakan suatu kelompok 
yang mengubah sikap dan mempelajari suatu sikap baru, setelah 
mengamati bagaimana anggota lain dalam kelompoknya bersikap.
22
 
4. Modeling ganda  
Pada sadarnya modeling merupakan penokohan namun disini 
berperan ganda yakni nyata dan simbolik, modeling nyata contoh 
orang tua, kakak,  guru, dan anggota keluarga lain atau sosok yang 
dikagumi sedangkan modeling simbolik contohnya peran atau karakter 
yang ada didalam film, cerita serta kisah kisah pahlawan yang patut 
ditiru. Sehingga modeling ganda terbentuk atas campuran keduanya 
selain pencontohan yang nyata dalam kehidupan sehari-hari dan sosok 
yang bisa diteladani melalui penokohan dalam film atau cerita. 
Menggunakan modeling ganda anggota menwa mendapat banyak 
refensi yang perlu ditiru dalam membentuk sikap.  
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Menggunakan teknik modeling dalam pembentukan sikap ada 
beberapa fase menurut Bandura (dalam Purwanta, 2005).
23
 
a. Fase perhatian merupakan fase pemberian perhatian pada model 
supaya menjadi perhatian para pelaku perubahan perilaku melalui 
teknik modeling untuk ditiru. 
b. Fase retensi merupakan fase dimana sudah memasuki meniru gaya 
model atas amatan dari fase perhatian mulai dari sikap, perilaku, 
bertutur kata hingga keseharian model. 
c. Fase reproduksi merupakan fase hasil dari fase perhatian dan dan 
fase retensi yang telah tertanam pada diri pelaku teknik modeling 
d. Fase motivasi merupakan fase untuk mendapatkan penguat atas 
perilaku yang telah berubah melalui teknik modeling yang dijalani. 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Sesuai dengan permasalah yang dikaji, penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian kualitatif. Metode penelitain kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat patrisipatoris, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 
istrumen kecil, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive 
sampling, analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan dari pada generalisasi.
24
  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomenal apa 
adanya. Penulis tidak memanipulasi atau plagiasi dalam segala hal yang terjadi 
pada resimen mahasiswa 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat yang dijadikan penelitian oleh 
Peneliti. Lokasi yang diambil ialah beberapa perguruan tinggi yang berada di 
Jember yakni Institut Agama Islam Negeri Jember, Universitas Jember dan 
Politekni Negeri Jember. Alasan peneliti tertarik untuk meneliti di perguruan 
tinggi negeri yang ada di jember karena kestabilan anggota yang direkrut di 
tiap tahunnya. 
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C. Subjek Penelitian 
Subjek atau informan pada penelitian ini di tentukan dengan Purposive 
sampling. Teknik pengambilan sampel dengan ada ketentuan atau kriteria 
khusus untuk menentukan narasumber.  
Berikut kriteria yang ditentukan: 
- KTA = Kartu Tanda Anggota yang membuktikan bahwa  
narasumber merupakan anggota dari Resimen Mahasiswa. 
- KRS = Kartu Rencana Study untuk membuktikan bahwa  
narasumber merupakan mahasiswa yang masih aktif dalam 
perkuliahan. 
- Sudah bergabung di menwa kurang lebih 2 tahun 
Di masing-masing perguruan tinggi mengambil tiga informan yang 
memenuhi kriteria tersebut dengan sumber dan jenis data primer dan data 
sekuder. 
1. Data primer  
Data primer membutuhkan informan dari sumber pertama yang 
disebut responden adapun data yang menjadi subjek ialah anggota resimen 
mahasiswa yang sudah bergabung selama dua tahun. 
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung, peneliti membutuhkan 
objek sekunder  sebagai pendukung data primer yang dijadikan objek ialah 
ketua dari masing-masing resimen mahasiswa (komandan) yang ada 





D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan prose pengambilan data pada 
saat penelitian, berikut teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti: 
1. Observasi 
Hasil observasi yang dilakukan di perguruan tinggi negeri di 
jember penulis menggunakan observasi secara langsung untuk 
memudahkan pengumpulan data dan dilakukan pengamatan bebas. 
Pengamatan yang dilakukan turun langsung kelokasi penelitian yaitu di 
institute agama islam negeri jember, universitas negeri jember dan 
politeknik negeri jember. 
Hasil dari observasi peneliti mengamati langsung bagaimana 
anggota berinteraksi kepada anggota lain, anggota melakukan tugas piket 
harian yang dilaksanakan pada markas komando masing-masing dan 
melihat bagaimana pimpinan memberikan intruksi kepada anggota menwa.  
Pengamatan dilakukan di masing-masing perguruan tinggi di 
Jember yakni di Mako 876 IAIN Jember, Mako 877 Politeknik Negeri 
Jember dan Mako 807 Universitas Negeri Jember 
2. Wawancara 
Wawancara adalah pertemuan langsung untuk bertukar informasi 
melalui tanya jawab seputar permasalah  atau pembahasan tertentu. Pada 
saat wawancara peneliti dan narasumber bertatap muka langsung untuk 
mendapatkan informasi dengan tujuan untuk memperoleh data yang 





mengenai bagaimana perubahan sikap yang terjadi di menwa dan cara 
untuk merubah sikap tiap anggota dari masing-masing perguruan tinggi 
Negeri di Jember. 
3. Dokumetasi 
Dokumentasi yang diambil dengan tujuan untuk melengkapi data 
yang diteliti. Peneliti mengambil dokumentasi berupa data yang 
berhubungan dengan penelitian ini yakni profil resimen mahasiswa, 
struktur resimen mahasiswa ditiap perguruan tinggi karena masing 
perguruan tinggi memiliki teknis yang berbeda dalam membentuk struktur 
namun tidak merubah garis komando resimen mahasiswa serta foto-foto 
lain yang mendukung penelitian ini. 
Untuk dokumentasi peneliti hanya mengambil data yang diperlukan 
dari penelitian serta tambahan bentuk struktural pada masing-masing 
perguruan tinggi Negeri di Jember . 
E. Analisis Data 
Analisis data merupakan proses pencarian dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri maupun orang lain.
25
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan analisis data yang 
dikemukakan oleh miles dan huberman. Miles dan huberman (1984) 
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 




Berikut langkah aktifitas dalam menganalisis data  
1. Reduksi data 
Langkah yang dilakukan analisis data melalui reduksi data berarti 
merangkum, memilih hal yang pokok, mengfokuskan pada hal-hal yang 
penting dicari tema dan polanya. Demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya serta mencari bila diperlukan. 
2. Penyajian data 
Pada penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kuialitatif ialah dengan teks yang bersifat naratif. Menyajikan 
data akan memudahan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami. Dengan demikian 
penyajian data untuk mendapatkan data secara ringkas dan sistematis 
setelah dianalisis. 
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3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Penarikan keseimpulan dilangkah terakhir pada penelitian kualitatif 
ialah temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
F. Keabsahan Data 
Keabsahan data ini digunakan untuk menguji kredibilitas data dalam 
penemuan penemuan yang diperoleh dilapangan. Pada penlitian ini peneliti 
menggunakan metode triangulasi data untuk pemeriksaan data yang diperolah 
hingga mendapat keabsahan data sebagai pembanding. 
Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik berarti peneliti mengumpulkan data yang 
sekaligus menguji kredibilitas data yaitu mengecek kredibilitas data 
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagi sumber data. 
Teknik yang digunakan ialah dengan mengecek antaranya observasi, 
wawancara dan dokumnetasi pada anggota menwa di tiga perguraun tinggi 
Negeri di Jember untuk mengetahui apakah sama atau tidak hasil sumber 
data. 
2. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber ini berarti untuk mendapatkan data dari sumber 





Hal yang dilakukan ialah dengan cara: 
a. Membandingkan data yang diperoleh dengan apa yang telah diamati 
b. Melakukan penggalian data yang mendalam pada sumber yang 
berbeda namun dengan teknik yang sama. 
G. Tahap-tahap penelitian 
Peneliti akan melakukan penelitian dengan memulia dari penelitian 
terdahulu, pengembangan desain, penelitian sebenarnya kemudian menulis 
laporan. 
Tahap-tahap penelitian ini adalah: 
1. Tahap pralapangan 
a. Menyusun rencana penelitian 
b. Mengurus perizinan 
c. Menyiapkan instrumen penelitian 
2. Tahap pelaksanaan 
a. Pengumpulan data 
b. Pengolahan data 
c. Analisis data 





PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
A. Gambaran umum lokasi penelitian 
1. Sejarah singkat terbentuknya Resimen Mahasiswa Satuan 807 
Universitas Negeri Jember. 
Selayang Pandang berdirinya Satuan Resimen Mahasiswa 807 
Universitas Jember September 1977, sejumlah mahasiswa Universitas 
Jember mengikuti seleksi Kursus Kader Pimpinan Nasional 
(SUSKAPINAS) yang di awali dari tes lokal di KODIM 0824 Jember, 
Regional di KODAM V Brawijaya Surabaya yang meluluskan 23 
mahasiswa dan terkahir mengikuti tes Mental Ideologi (MI) di Bandung 
dan dinyatakan lulus 2 orang yaitu: Agus Rijanto (sekarang sudah pensiun 
sebagai PNS Universitas Jember) dan Edi Kusnaedi (pensiun dari PNS 
Pemkab Situbondo). Kedua orang yang lulus tersebut kemudian di panggil 
untuk mengikuti pendidikan SUSKAPINAS di Pusat Cadangan Nasional 
DEPHANKAM Jakarta bergabung dengan 376 mahasiswa seluruh 
Indonesia selama kurang lebih 4 bulan dan dilantik menjadi Perwira 
Cadangan Nasional oleh MENHANKAM/PANGAB. Sepulang dari 
pendidikan diberikan Surat Perintah (sprint) untuk mendirikan Resimen 
Mahasiswa di kampus masing-masing yang belum memiliki Resimen 
Mahasiswa. 
Pebruari 1978, pulang dari pendidikan melapor ke Rektor 





Kodim 0824 Jember (Bapak Letkol. Basofi Soedirman) dan Bupati Jember 
(Bapak Kol. Supono). Atas dukungan pejabat-pejabat tersebut berusaha 
mendirikan Satuan Resimen Mahasiswa 807 dan dibuktikan dengan 
mengikutkan 6 orang mahasiswa calon anggota Resimen Mahasiswa di 
Lembaga Pendidikan Rampal Malang. 
Ketika itu marak dengan demontrasi yang menolak NKK/BKK 
(Normalisasi Kehidupan Kampus/Badan Koordinasi Kemahsiswaan). Edi 
Kusnaedi terlibat dalam aksi penolakan NKK/BKK dan bahkan sempat 
menjadi ketua Presidium mahsiswa dan berakhir dengan pemberian 
skorsing selama 2 semester terhadap dirinya. Sehubungan dengan hal 
tersebut Komandan Resimen Mahasiswa Mahasurya Jawa Timur (Kol. 
Sugiarto) mendatangi Satmenwa 807 Universitas Jember untuk 
menanyakan perihal kejadian tersebut yang akhirnya: Edi Kusnaedi di 
berhentikan dari keanggotaan Resimen Mahasiswa. Agus Rijanti di bantu 
6 orang anggota yang baru pulang dari Pendidikan Dasar di Malang 
mempersiapkan mendirikan Resimen Mahasiswa.  
Tahun 1979, bekerja sama dengan APDN Malang mengadakan 
Pendidikan Dasar di Susjur Jember (sekarang SECABA) yang diikiuti oleh 
60 mahasiswa Universitas Jember dan APDN Malang. 17 September 
1980, Rapat Kerja (raker) I (sekarang mukersat) yang upacara 
pembukaannya dihadiri oleh: Rektor Universutas Jember, Komandan 





Kabupaten Dati III Jember, Komandan KODIM 0824 Jember dan 
Pimpinan Organisasi Kemahasiswaan Universitas Jember. 
Raker tersebut menghasilkan pokok-pokok program kerja dan 
kesepakatan untuk mendirikan serta meresmikan Satmenwa dengan nama 
“Batalyon G” dengan susuna pengurus yang dikomandani Agus Rijanto 
serta dilantik oleh Rektor Universitas Jember. 
Demikian Selayang Pandang berdirinya Satuan Resimen 
Mahasiswa 807 Universitas Jember ini dibuat untuk diketahui. 
2. Sejarah singkat terbentuknya Resimen Mahasiswa Satuan 877 
Politeknik Negeri Jember. 
Pada awalnya Resimen Mahasiswa 877 Politeknik Negeri Jember 
ini berinduk pada Resimen Mahasiswa 807 Universitas Jember dengan dua 
Kompi A berada di Universitas Jember dan Kompi B berada di Politani 
Universitas Jember. Pada tahun 1998 Politani Universitas Jember menjadi 
Politeknik Pertanian Negeri Jember kemudian pada tahun 2000 Politeknik 
Pertanian Negeri Jember berubah lagi menjadi Politeknik Negeri Jember. 
Sesudah Politani Universitas Jember terlepas dari Universitas 
Jember Menwa di Politeknik Negeri Jember melaksanakan kegiatan secara 
mandiri sampai terbitnya nomor Satmenwa 877 Politeknik Negeri Jember 
pada kepengurusan tahun 2006 Menwa Politeknik Negeri Jember 
mengajukan Surat Keputusan pembuatan Nomor (876) Satuan kepada Staf 
Komando Resimen Mahasiswa (SKOMENWA) Mahasurya Jawa Timur. 





pada waktu yang bersamaan Menwa STAIN Jember yang sekarang IAIN 
Jember terlebih dahulu menerima nomor (876) Satuan tersebut, sehingga 
Menwa IAIN Jember mengkalim nomor tersebut dan akhirnya disahkan di 
IAIN Jember. Pada akhirnya Menwa Politeknik Negeri Jember 
mengajukan kembali nomor Satuan (877) kepada SKOMENWA Jawa 
Timur. Turunlah Surat Keputusan nomor Satuan dari SKOMENWA 
menjadi Satmenwa 877 Politeknik Negeri Jember. 
3. Sejarah singkat terbentuknya Resimen Mahasiswa Satuan 876 
Institut Agama Islam Negeri Jember. 
Pada mulanya Satuan 876 IAIN Jember merupakan Kompi B 
cabang dari Satuan 820 Institut Agama Islam Negeri Surabaya Sunan 
Ampel (sekarang Universitas Islam Negeri Surabaya Sunan Ampel atau 
UINSA) yang merupakan Kompi A. Pada awal tahun 1964 berdirinya 
Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri bertempat di Jember 
cabang dari IAIN Surabaya Sunan Ampel seiring perjalanan sejarah 
kemudian menjadi Perguruan Tinggi yakni Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri Jember pada tahun 1966.  
Sedangkan Menwa tetap memakai nomor Satuan 820 Kompi B dan 
wakyu itu sempat beberapa tahun fakum tidak ada anggota menwa di 
STAIN Jember kemudian bangkit kembali sekitar tahun 2002/ 2003 untuk 
rekrut anggota lagi seiring berjalannya waktu sembari pembenahan 
anggota menwa di STAIN Jember. Pada tahun 2006 Menwa STAIN 





Mahasurya Jawa Timur  dengan harapan bisa terpisah dari Kompi B 820 
lalu tepat pada tanggal 21 Maret 2007 Menwa STAIN Jember 
mendapatkan nomor Satuan 876. Saat itulah Satmenwa 876 resmi menjadi 
Satuan yang mandiri karena telah memiliki nomor Satuan sendiri. 
4. Lokasi Penelitian 
 Di dalam penelitian ini peneliti meneliti Resimen Mahasiswa yang 
berdiri di Perguruan Tinggi Negeri di Jember yaitu: 
a. Universitas Negeri Jember Satuan 807 
b. Politeknik Negeri Jember Satuan 877  
c. Institut Agama Islam Negeri Jember Satuan 876 
B. Penyajian Data dan Analisis 
Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi, wawancara 
dan dokumentasi sebagai alat untuk menggali data dan fakta dilapangan serta 
beberapa dokumen untuk pembuktian nyata atas penelitian ini. Data yang 
diperoleh dari tiga cara tersebut peneliti mensajikan kedalam rumusan masalah 
tentang pola pembentukan sikap anggota resimen mahasiswa dengan 
menggunakan teknik modeling ganda pada perguruan tinggi Negeri di Jember 
sebagai berikut: 
1. Pola pembentukan sikap anggota Resimen Mahasiswa dengan 
menggunakan teknik modeling ganda pada Perguruan Tinggi Negeri 
di Jember. 
Pola yang digunakan dalam membentuk sikap resimen mahasiswa 





perkataan, perbuatan dan sikap yang diberikan kepada anggota. Hal-hal 
yang diberikan dimulai dari pertama masuk menwa hingga menjabat jadi 
staf di struktural Resimen Mahasiswa disatuan yang nantinya menjadi 
figur untuk anggota-anggota setelahnya.  
Hal pertama yang diberikan kepada anggota untuk menjajaki 
keanggotaan menwa ialah dengan memberikan pandangan diawali dengan 
kesidisiplinan dan keyakinan bahwa menwa bukanlah organisasi yang 
hanya bergerak di lapangan saja namun juga ada kegitan ruang. Dengan 
demikian persiapan mental dan fisik diperlukan untuk melaksanakan 
seluruh aktifitas yang ada di menwa. 
a. Pembentukan sikap 
Dimenwa perubahan sikap merupakan hal yang penting karena 
salah satu tujuan dalam Resimen Mahasiswa adalah merubah sikap 
yang awalnya kurang percaya diri jadi percaya diri, menjadikan pribadi 
yang teguh serta disiplin dalam segala kondisi dan anggota dituntut 
untuk bisa menjadi seorang pemimpin terlebih pada dirinya sendiri. 
Sikap yang dimiliki manusia pada dasarnya bisa berubah-ubah namun 
harus ada wadah untuk bisa mengasahnya untuk berubah ke hal yang 
diinginkan atau dibutuhkan.  
Dimenwa sikap merupakan awal perubahan yang harapkan 
karena perubahan sikap dapat membentuk individu yang berkarakter. 
Latihan fisik bisa menjadi lebih kuat dibantu oleh psikis yang kuat dan 





figur yakni anggota-anggota yang siap berlatih bersama dan dijadikan 
figur atau modeling. 
Berikut pernyataan dari anggota menwa perguruan tinggi di 
Jember. 
1) Dari anggota menwa IAIN Jember satuan 876 
“Lebih disiplin lebih cakcek atau cekatan dalam bertindak 
dan juga lebih peduli sama orang lain perubahan sikap 
tersebut pada diri saya tidak ada paksaan karena saya ikut 
menwa salah satunya ingin berubah yang awalnya lemot 
menjadi lebih cakcek dan lebih sigap dalam melakukan 
pekerjaan istilahnya biar saya lebih tanggap saja karena 
saya merasa lemot dalam bertindak pada diri saya dengan 
perubahan ini saya bawa dikeseharian saya seolah sudah 
melekat pada jiwa saya sikap ini entah dirumah 
dikomunitas lain yang saya ikuti saya bawa perubahan 
sikap ini salah satunya dengan tidak ketinggalan berkata 
siap ketika menerima aba-aba atau mendapat pertanyaan 
dari seseorang teman saya yang bukan dari anggota 
menwa kalau dirumah lebih ke perilaku saya yang lebih 
cekatan ketika diperintah oleh orang rumah”
27
 
Dari pernyataan diatas mengalami perubahan yang cukup 
pesat pada dirinya hal ini terjadi karena pelaksanaan yang ada di 
menwa terbawa ke kehidupan kesehariannya. Tidak heran jika 
terkadang malah berlebihan dalam bersikap yang sesuai dengan 
menwa. Hal tersebut perlu adanya bimbingan lebih dari anggota 
menwa lain bahwa perlakuan yang ada di menwa hanya cocok 
dikerjakan dimenwa anggota perlu lebih menyaring mana sikap 
yang ada dimenwa dan mana sikap yang ada diluar menwa. 
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2) Dari anggota menwa Universitas Negeri Jember satuan 807 
“Perubahan yang saya dapat dari menwa ialah saya masuk 
menwa dan kebetulan sebelumnya saya ketika masih 
sekolah saya ikut beberapa organisasi yakni pramuka dan 
pencinta alam dan ketika saya masuk kuliah dan menwa 
hanya ada dikalangan mahasiswa jadi saya bener-benar 
merubah pola saya bagaimana saya berbicara didepan 
umum bagaimana saya dilatih untuk menjadi seorang 
pemimpin memang pada awalnya saya ada paksaaan 
karena kepribadian saya yang keras dan didorong karena 
saya ingin berubah untuk mengetahui lebih dalam tentang 
bela Negara dan kemenwaan akhirnya terbentur-terbentur 
akhirnya terbentuk juga. Awalnya dimenwa dulu ketika 
saya terbiasa melakukan aktifitas yang ada dimenwa lama 
kelamaan kebiasaan di menwa ada kecenderungan pada 
seharian saya misalnya ketika dimenwa ada rapat jam 7 
sebagai anggota kita jam 6 sudah ada di mako dan itu saya 
implementasikan ke organisasi yang lainnya yang saya 
ikuti dan juga berbicara didepan umum ketegasan pada 
diri saya itu muncul.
28
 
Dari pemaparan diatas menyebutkan bahwa menwa 
merupakan pilihan narasumber untuk merubah sikapnya sehingga 
apapun yang terjadi dan apapun atauran yang ada di menwa 
anggota dapat menyesuaikan diri karena dukungan dari dalam 
dirinya sangat kuat. Untuk itu pembentukan menjadi anggota 
menwa akan terasa mudah jika sudah menanamkan niat dan turut 
serta menjadi anggota menwa. 
Terlebih lagi menwa membutuhkan anggota yang gigih dan 
ulet serta mau belajar dalam hal dan aktifitas yang baru. Niat dan 
kegigihan tidak cukup bila anggota tidak aktif mengikuti kegitan 
yang ada dimenwa untuk mendapatkan perubahan sikap. Namun 
                                                             
28





jika dilihat narasumber menyadari betul aka nada perubahan pada 
dirinya karena mengikuti menwa. 
“Banyak yang saya dapatkan perubahan sikap semenjak 
saya ikut menwa pertama itu disiplin karena dimenwa 
sendirikan ada Pancha Dharma yang kelima yang itu 
membuat saya berubah dari segala hal seperti disiplin 
waktu kedua perubahan tata bicara dikeliling saya yang 
bisa menyesuaikan dengan kondisi siapa yang diajak 
bicara  perubahan yang terakhir yang saya rasakan adalah 
public speaking saya lebih meningkat kearah yang baik.”
29
 
Dari pernyataan tersebut anggota memang benar-benar 
memegang teguh apa dan bagaimana menwa hingga anggota 
tersebut menjadikan pedoman menwa sebagai pedoman dalam 
hidup dirinya. Selain perubahan sikap yang diharapkan menwa 
memiliki pedoman yang harus dianut oleh seluruh anggota menwa 
karena hal tersebut bisa menjadikan kunci menjadi anggota menwa 
yang utuh dan tidak keluar dari norma-norma yang berlaku. 
Peningkatan dalam berbicara sering dirasakan oleh anggota 
karena tidak sedikit mahasiswa sebelum mengikuti menwa dalam 
urusan berbicara didepan umum memiliki rasa ragu. Sebenarnya ini 
terjadi karena kurang terbiasa berbicara didepan umum sedang 
dimenwa menfasilitasi hal ini sehingga anggota menwa dapat 
mengembangkan public speaking  yang kurang maksimal.  
3) Dari anggota menwa Politeknik Negeri Jember satuan 877 
“Perubahan yang saya terima dari ikut menwa ialah 
perubahan atas tugas dan tanggung jawab yang harus 
dihadapi dari yang kita dapat untuk belajar gimana 
menyelesaikan suatu masalah dengan cara yang baik 
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didalam diri saya perubahan sikap yang saya dapat 
lebihnya yakni disiplin. Perubahan yang saya alami 
awalnya terpaksa namun saya berfikir ini adalah 
kepentingan untuk diri kita anggota menwa dan perubahan 
sikap dimenwa ini tertujukan pada mengutamankan 
anggota seperti atasan senior ke junior ada sekat dan 
sebagainya namun tidak diterapkan di teman sendiri yang 
sudah diajarkan sesuai tata cara tetap saya pilah yang 
menurut saya baik ya saya terapkan tergantung lingkungan 
juga kepada teman dan kepada dosen”
30
 
Seorang anggota sudah diajarkan mulai awal ikut menwa 
bahwasannya menwa bukan hanya disiplin waktu tapi juga disiplin 
ilmu serta sikap namun terkadang ada yang baik dan ada pula yang 
buruk tergantung bagaimana pemakaiannya.  Sehingga perlu untuk 
memilah mana yang harus diteruskan dan tidak serta tetap merujuk 
pada menwa itu apa dan bagaimana.  
Mentah yang diperoleh memang harus ada penyaringan 
untuk melaksanakan ini juga berlaku pada menwa yang notabennya 
memang semimiliter dimana anggota dituntut untuk patuh atas apa 
yang diperintahkan dan didapatkan namun tidak keluar dari 
kebijakan menwa itu sendiri. Mahsiswa tetaplah mahasiswa yang 
tidak  boleh lebih mementingkan status mahasiswa dibandingkan 
dengan yang lain. 
Tidak menutup kemungkianan ada anggota yang lebih 
condong ke menwa daripada aktifitas perkuliahannya untuk itu 
perlu adanya pemilah dalam bersikap atau profesionalitas. 
“Yang lebih mononjol si pada mental dan rasa mala atau 
percaya diri untuk mental contoh pada saat berhadapan 
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dengan orang lebih bisa mengkontrol kalau malu bisa lebih 
lues dihadapan umum bagi saya ini tidak ada paksaan 
untuk merubah sikap tersebut meskipun ada perubahan 
sikap yang dirasakan saya makin tenang dalam 
menghadapi masalah namun tidak seluruhnya sikap 




Anggota menwa selain dilatih fisik juga dilatih mental 
untuk pertahan diri atas perubahan yang terjadi karena lingkungan 
menwa yang berbeda dengan lingkungan lainnya. Perlu adanya 
saring pemisah jika menwa ya menwa jika bukan tidak perlu 
menggunakan etika menwa di hadapan umum. 
Sehingga perubahan yang dialami beragam ini sebab 
sebuah ajaran dari sesama anggota menwa namun anggota menwa 
yang sudah lebih dulu menjadi anggota menwa supaya dapat 
bersikap sesuai tuntutan dimenwa. Disini sudah dapat dilihat 
bahwa perubahan sikap itu ada paksaan dalam diri masing-masing 
individu dan juga ada yang memang berkeinginan untuk merubah 
sikap.  
Perubahan yang sudah dialami dan berusaha untuk 
membiasakan diri bersikap sesuai aturan menwa. Bentuk 
perubahan sikap yang dialami dimenwa itu sangat dirasakan mulai 
dari yang awalnya pemalu jadi dapat mengkodisikan situasi dan 
kedisiplinan menjadi sebuah kebiasaan serta kesigapan dalam 
bertindak cepat. Tetap saja hal tersebut dilakukan dengan berproses 
di menwa sehingga anggota sudah terbiasa dengan perubahan sikap 
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yang dialami memang diawal mereka ada sedikit paksaan untuk 
melakoni perubahan sikap ini namun ada pula yang sukarela 
merubah sikap dalam dirinya.  
Ungkapan tersebut juga disampaikan oleh salah satu 
komandan menwa Perguruan Tinggi Negeri di Jember. Menurut 
komandan Diana perubahan sikap tidak semerta-merta langsung 
bisa diterima namun ada proses dan langkah-langkahnya serta 
bertahap. 
“Pertama memberi motivasi tentang kemenwaan dan 
kenapa bersikap sedemikian yang kedua dikasi semangat 
bertujuan supaya mereka tidak merasa jenuh dengan 
teteran yang di berikan kepada mereka dan yang ketiga 
sharing-sharing mengenai menwa dan unek-unek tiap 
anggota supaya teratasi dan lurus tentang menwa dan  
yang terakhir refresing biar anggota tidak merasakan 
tekanan hal ini bisa menjadi hadiah bagi mereka atas 
ketahanan menjadi anggota dimenwa” 
32
 
   
Proses perubahan terbentuk sebab adanya pelatihan yang 
diberikan secara terus menerus dengan demikian perubahan sikap 
yang diberikan dapat maksimal. Selain memberikan perubahan 
sikap ditengah-tengah proses juga diberikan beberapa hiburan yang 
bertujuan anggota tidak merasakan kejenuhan dengan apa yang 
dipelajari didalam menwa. 
b. Proses pembentukan sikap pada anggota 
Perubahan sikap yang telah didapatkan anggota dan bagaimana 
penyampaian sikap tersebut kepada anggota lain. Sikap yang dimiliki 
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anggota Resimen Mahasiswa bukanlah sikap bawaan namun sikap 
yang sengaja di bentuk untuk memenuhi kriteria seorang Resimen 
Mahasiswa. Sikap yang harus dimiliki ini didapat dari sesama anggota 
menwa sebagai pembentuk. Berikut pernyataan dari masing-masing 
anggota pada Perguruan Tinggi Negeri di Jember 
1) Dari anggota menwa IAIN Jember satuan 876 
“Melalui pengalaman saya memberikan motivasi-motivasi 
kepada junior seperti saya, dengan memberikan kalimat 
motivasi dan sharing kepada junior tentang menwa atau ada 
kegiatan yang sama dulu saya pernah jalani namun saya 
melebihkan dari segi kualitas dalam berkegiatan dibanding 
yang pernah saya lakukan selain omongan saya juga 
mencontohkan bagaimana saya aktif dimenwa dan bersikap ke 
atasan saya sampai sekarang harus saya lakukan kalau ada 
junior gimana saya berperilaku sebagai senior dan ketika ada 
atasan saya juga harus bersikap bagaimana kalau ke mereka 
saya harus memantau dari segi langsung dan tak langsung, 
secara langsung saya ada dilokasi bersama junior jika secara 
tidak langsung bagaimana  mereka merespon chat tentang 
perkembangan yang dilapangan ketika saya tidak ada di 




Pengalaman sebagai bekal akan tindakan yang akan diberikan 
kepada anggota setelahnya dengan tujuan supaya sama-sama dapat 
bertahan menjadi anggota dengan cara dan kebiasaan yang telah 
terbentuk. Memantau anggota disini artinya mengawasi dan 
memperhatikan bagaimana gerak-gerik serta sikap yang dilakukan 
sebagai anggota bukan berarti selalu tepatnya hanya berlaku ketika 
berada di mako atau dalam berkegiatan menwa. 
“Dengan cara mencontohkan kepada junior kalau saya 
sebagai kaur diklat saya awali dengan ketepatan waktu ketika 
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datang saat kegiatan dengan demikian keinginan saya adalah 
saya tepat waktu dan junior saya harus tepat waktu seperti apa 
yang saya lakukan dengan harapan ada pandangan atas hal-
hal yang saya kerjakan untuk junior dan memberikan mereka 
sikap sungkan masak ya seniornya tepat waktu namun 
juniornya terlambat, seperti itu. Cara lain jika masih belum 
masuk kemereka yakni dengan saya dekati dulu tiap anggota 
masing-masing lalu saya menyesuaikan tiap anaknya dan saya 
tarik garis besarnya kan tiap anggota ada yang bisa menerima 
dengan keras dan lembut apa lagi anak sekarang dikerasi 
sedikit (sering di berihukuman fisik seperti push up, sit up , lari 
dan lain-lain) malah kabur dahulu belum sikap menwanya 
masuk sudah balik kanan dari menwa jadi saya lebih berhati-
hati supaya sikap menwa masuk kedalam diri mereka lebih 
kemenwalah saya ajarkannya. Sebenarnya si saya memilih 
menggunakan mental yang saya sentuh kemereka yakni ketika 
mereka melakukan kesalahan saya langsung tegur dan 
menyadarkan dengan pertanyaan apa kesalahanmu diikuti 
dengan hukuman fisik makin ceper jujur mengakui kesalahnnya 





Membentuk sikap tidak serta merta langsung bisa dan sesuai 
namun juga ada kendala lain yakni tidak faham dengan apa yang harus 
diperbuat supaya menjadi anggota menwa baik dan benar. Hal ini sulit 
jika hanya di jelasakan lisan karena fisik diperlukan untuk 
mencontohkan atau menjadi figur untuk membantu pembentukan 
anggota menwa.  
Kedisplinan yang diberikan anggota menwa ke anggota menwa 
yang lain ini berbentuk waktu dan penampilan sebagai contoh 
kedatangan dan ketepatan ketika ada piket jaga mako yang telah di 
tetapkan sesuai jadwal. Diikuti dengan pakaian rapi atau seragam sesui 
dengan ketentuan pada hari dimana anggota piket. Hal ini perlu adanya 
                                                             
34





ketegasan bagi anggota lain untuk kontrol apakah sudah sesui jika 
tidak, ada hukuman bagi pelanggar dan itu dilakukan dengan 
professional dan tetap ada pengawasan dari anggota menwa yang 
dituakan. 
2) Dari anggota menwa Universitas Negeri Jember satuan 807 
“Dengan cara, awalnya misal senior bilang kamu dibimbing 
harus gini-gini kamu belajar seperti apa di menwa ketika saya 
sendiri mendidik junior saya, saya harus berani mengambil 
tindakan atau ambil alih dalam memimpin ketika ada keraguan 
saya berkoordinasi bersama senior biar tidak ada mis 
komunikasi dalam pembelajaran tersebut cara lain menjadi 
teladan yang baik kepada junior-junior saya misalkan ketika 
saya membimbing untuk junior saya tepat waktu jadi saya 
terlebih dahulu mengusahakan untuk tepat waktu dengan 
demikian senior yang terbopang sebagai teladan yang baik 
bagi junior harus bisa menumbuhkan rasa sungkan kepada 




Anggota menwa yang telah ikut lebih dari dua tahun jelasnya 
bukan lagi hal baru bagi mereka untuk mengikuti dan mentaati aturan 
yang telah ditentukan oleh menwa. Bagian atau tugas yang lumayan 
rumit ialah bagaimana anggota menerapkan apa yang telah di 
pelajarinya dan disampaikan kepada anggota lain. Hal tersebut butuh 
tetap membutuhkan bimbingan atau mentor dari anggota yang lebih 
lama ikut menwa sehingga langkah atau sikap yang disampaikan dapat 
terlaksana sesuai dengan harapan. 
Dimulai dari bagaimana cara mengambil alih anggota baik itu 
dilapangan atau di ruangan guna belajar menajdi seorang pemimpin 
itu tidaklah instan perlu ada latihan dan keyakinan bahwa semua bisa 
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dilakukan jika mental dan persiapan pada diri sudah cukup baik tanpa 
adanya keraguan.  
“Pertama kita harus jadi suritauladan yang baik kepada junior 
dan menanamkan jiwa leadership bukan jiwa menejer karena 
dari jiwa leadership kita memberikan contoh terlebih dahulu 
dari contoh tersebut junior mengikuti jadi senior saya begini 
begitu ouh ini yang baik dan yang ini buruk dari perilaku 
tersebut kita juga harus memberikan penafsiran yang baik itu 
seperti ini lho dan yang buruk seperti ini lho. Sebagai senior 
saya memiliki berkewajiban untuk terus mengetahui 
perkembangan sikap junior saya secara langsung dan dengan 
memantau keseharian mereka jadi mau gak mau senior harus 
aktif ke mako untuk melihat situasi mako itu bagaimana kalau 
misalkan junior sudah mencoba dan melenceng kita berikan 




Bahwasanya semua yang dikerjakan memerlukan bimbingan 
dan contoh untuk dilihat bagaimana dalam bersikap tentunya juga 
pengawasan dari anggota lain atas proses perubahan yang diberikan 
kepada anggota. Terbiasa hal yang sulit jadi anggota harus telaten 
untuk mengingatkan jika ada anggota lain yang keliru atau kurang 
tepat dalam bersikap. Wajar ada anggota yang melenceng bisa terjadi 
karena adanya kejenuhan dalam bersikap yang terbilang monoton bagi 
pemula atau anggota baru karena belum sepenuhnya mengerti 
bagaimana harus bersikap. 
3) Dari anggota menwa Politeknik Negeri Jember satuan 877 
“Jelaskan terlebih dahulu kemudian saya memberikan contoh 
seandainya belum bisa saya ingatkan dan saya juga 
memberikan figure ini merupakan figure yang baik. Contonya 
ketika bertemu senior kita harus PPM (Peraturan 
Penghormatan Militer) ini fungsinya kalau di menwa sebagai 
salah cara kita menghormati senior yang terlebih dulu masuk 
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menwa. Jika ada yang kita sampaikan berbeda dengan apa 
yang mereka fahami kita menjelaskan dengan cara ekstra 
supaya mereka benar-benar faham dan mengerti”
37
 
Banyak cara untuk menjadikan anggota menwa menjadi 
anggota menwa yang diharapkan tentunya peran dari anggota menwa 
sebelumnya sangatlah berpengaruh untuk anggota setelahnya karena 
hal tersebut merupakan jalan dari perubahan yang akan diwariskan. 
Pembuka atau mengawali memang bukan perbuatan yang 
mudah namun ada cara untuk mengatasi itu yakni dengan 
menggunakan diri sendiri dulu untuk merubah sikap baru di sampaikan 
kepada anggota lain bahwa cara yang dilakukannya berhasil 
membentuk sikap. Perlakuan tata cara menyapa di menwa itu 
diharuskan mengunakan aturan menwa yakni PPM dan hal ini hanya 
berlaku jika ada dimenwa saja (perlu profesionalitas untuk dilakukan 
dan melihat kodisi serta situasi). 
“Diawali dengan memperlihatkan perubahan diri sendiri atas 
perilaku pada kita sendiri baik pasti akan ditiru contoh ngasih 
solusi dan saran kalau ada waktu lebih bisa sharing supaya 
lebih dekat. Sehingga kita juga memberikan semangat dan 
motivasi semua itu juga tergantung dari juniornya mau atau 
tidak akan hal yang saya sampaikan contoh perilakunya sudah 
berani berbicara kepada senior dan orang lembaga. Untuk 
merubahnya sesuia dengan karakter karena setiap anggota 
memiliki karakter yang berbeda jadi kita menghadapinya 
dengan karakter mereka dengan demikian banyak keberhasilan 
yang kita dapat atas perubahan sikap pada junior. Soalnya 
yang saya dapat dari senior saya mengubah sikap kita itu 
dengan tekanan fisik dan diberi banyak motivasi dan 
perubahan itu berawal dari terpaksa terbiasa biasa.”
38
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Pada pemberian sikap ke anggota lebih memberikan sebuah 
materi tentang kemenwaan yang harus di jalani. Dari keterangan 
mereka banyak yang mengemukakan bahwa sikap yang mereka 
berikan untuk membetuk sikap ialah dengan mencontohkan bagaimana 
berperilaku dan bertindak jika masih belum difahami maka dilakukan 
sharing dan memberikan hukuman fisik karena ketidak sesuian sikap 
yang telah di berikan hal ini diupayakan untuk pemberikan sikap 
tentang menwa pada diri masing-masing anggota Resimen Mahasiswa. 
Perubahan sikap ini terjadi di menwa melalui proses modeling 
ganda berikut ini penerapan dilapangan beserta tahap-tahap yang 
dilaksanakan untuk membentuk sikap. Pembentukan sikap melalui 
modeling ganda harus menempuh empat fase diantara.  
a. Fase perhatian merupakan fase pemberian perhatian pada model 
supaya menjadi perhatian para pelaku perubahan perilaku melalui 
teknik modeling untuk ditiru. 
Didalam menwa hal ini merupakan awal dari pembentukan 
yang nantinya akan terjadi pada setiap anggota. Anggota yang baru 
masuk menwa mendapatkan penuh perhatian olah anggota lama 
karena meraka belum mengatahui menwa itu bagaimana baik dari 
kegiatan dan hal-hal lain. Perhatian awal yang diberikan ialah 
ketepatan waktu dan kedisplinan baik kedatangan dan barang atau 





komandan serta aturan yang berlaku di setiap masing-masing 
menwa di perguruan tinggi itu berdiri.  
“awalnya misal senior bilang kamu dibimbing harus gini-
gini kamu belajar seperti apa di menwa ketika saya sendiri 
mendidik junior saya, saya harus berani mengambil 
tindakan atau ambil alih dalam memimpin ketika ada 
keraguan saya berkoordinasi bersama senior biar tidak 
ada mis komunikasi dalam pembelajaran tersebut cara lain 
menjadi teladan yang baik kepada junior-junior saya 
misalkan ketika saya membimbing untuk junior saya tepat 
waktu jadi saya terlebih dahulu mengusahakan untuk tepat 
waktu dengan demikian senior yang terbopang sebagai 
teladan yang baik bagi junior harus bisa menumbuhkan 





Hal tersebut merupakan salah satu bentuk perhatian yang 
berikan kepada anggota oleh anggota menwa dari 807 menwa unej 
bahwasanya peran dari anggota sebelumnya penting karena dari 
mereka anggota mengetahui harus bagaimana bertindak sebelum 
diterpakan pada anggota baru. 
b. Fase retensi merupakan fase dimana sudah memasuki meniru gaya 
model atas amatan dari fase perhatian mulai dari sikap, perilaku, 
bertutur kata hingga keseharian model. 
Setelah melewati fase perhatian dimana anggota sudah 
mendapatkan perhatian berupa bimbingan dan lain sebagainya kali 
ini berlanjut pada fase retensi yang berisi bagaimana anggota dapat 
meniru dan berperilaku sesui dengan apa yang ada di menwa. 
sebagai suri tauladan dalam pembentukan sikap anggota lama 
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terbebani pada hal ini karena keberhasilan anggota baru dapat 
meruabh sikap tergantung bagaiamana cara anggota lama untuk 
penerapannya.  
“Jelaskan terlebih dahulu kemudian saya memberikan 
contoh seandainya belum bisa saya ingatkan dan saya juga 
memberikan figure ini merupakan figure yang baik. 
Contonya ketika bertemu senior kita harus PPM 
(Peraturan Penghormatan Militer) ini fungsinya kalau di 
menwa sebagai salah cara kita menghormati senior yang 
terlebih dulu masuk menwa. Jika ada yang kita sampaikan 
berbeda dengan apa yang mereka fahami kita menjelaskan 




Hal tersebut dilaksanakan guna ketika bersikap dan 
berperilaku menyesuaikan apa yang berlaku di menwa. Kurang 
lebih sama di setiap satuan termasuk satuan 876 IAIN Jember dan 
satuan 877 Politeknik Negeri Jember dalam hal memberikan contoh 
untuk bersikap layaknya menwa karena di menwa dengan cara 
memberikan figur kepada anggota yang diterpakan. 
c. Fase reproduksi merupakan fase hasil dari fase perhatian dan dan 
fase retensi yang telah tertanam pada diri pelaku teknik modeling.  
Fase lanjutan dari kedua fase yang telah terlewati ialah fase 
perhatian dan fase retensi kali ini fase reproduksi dimana fase ini 
sudah mengasilakan atas perlakuan yang telah di berikan kepada 
pelaku yaitu kepada anggota atas perubahan yang telah diterima. 
Baik itu perubahan dalam bertutur kata dan perubahan pada sikap 
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pada perilaku keseharian yang dilaksanakan pada lingkungan 
menwa.  
“Dari segi penampilan tata bahasa dan dari mental saya 
ketika tampil di depan umum”
41
 
d. Fase motivasi merupakan fase untuk mendapatkan penguat atas 
perilaku yang telah berubah melalui teknik modeling yang dijalani. 
Tahap fase terakhir adalah fase pertahan atas perubahan 
sikap yang didapat selama mengikuti menwa di tahap ini anggota 
mendapatkan penguat motivasi supaya dapat bertahan sesuai 
dengan lingkungan di menwa serta tidak memutuskan untuk keluar 
dari keanggotaan menwa yang telah di tempuh. Memang 
mempertahankan akan lebih sulit dari pada membentuk karena 
tanggung jawab bertahan itu akan di wariskan ke anggota-anggota 
setelahnya sehingga hal tersebut perlu dukungan dari diri sendiri 
dan anggota lain untuk tetap bisa bertahan. 
“Untuk itu saya harus bisa memahami keadaan ketika saya 
masuk lingkungan menwa saya ikut dengan peraturan yang 
ada di menwa ya dimenwa yang saya jalani dan ketika 
dipondok ya saya akan bersikap sesuai etika di pondok. 
Kemungkinan saya untuk memiliki sikap yang diminta 
menwa cukup sulit yang saya rasakan karena dua 
lingkungan yang bertolak belakang saya jalani
42
 
Memungkinkan jika dari anggota sendiri tidak menyadari 
bahwa fase motivasi berperan penting untuk jalan setelahnya. Hal 
ini diperkirakan sejak awal masuk anggota menwa maka itu dari 
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awal anggota lama selalu memberikan motivasi dan semangat atas 
bergabungnya menjadi anggota menwa 
“Pertama memberi motivasi tentang kemenwaan dan 
kenapa bersikap sedemikian yang kedua dikasi semangat 
bertujuan supaya mereka tidak merasa jenuh dengan teteran 
yang di berikan kepada mereka dan yang ketiga sharing-
sharing mengenai menwa dan unek-unek tiap anggota 
supaya teratasi dan lurus tentang menwa dan  yang terakhir 
refresing biar anggota tidak merasakan tekanan hal ini bisa 




Fase-fase modeling ganda dalam pembentukan sikap menwa 
pada perguruan tinggi negeri di Jember 
4.1. TABEL IV FASE MODELING GANDA 
SatMENWA 807 (Universitas Negeri Jember), 877 (Politeknik Negeri Jember) 
dan 876 (IAIN Jember) 
1 Fase perhatian - Salah seorang dari anggota lama memberikan 
intruksi atau pemberitahuan kepada anggota  
- Membimbing dalam melakukan prosedur dan 
syarat menjadi anggota 
2 Fase retensi - Memulai berinteraksi sesui dengan cara apa yang 
telah diamati atau yang telah diberikan dari 
anggota kepada anggota 
- Membiasakan menggunakan kata siap untuk 
menjawab dan kata izin untuk bertanya 
3 Fase reprodusi - Sikap yang di tampakkan sudah seperti anggota 
menwa karena telah dibekali dan telah mendapat 
intruksi dari kemenwaaan 
- Telah menggunakan kata siap untuk menjwab dan 
kata izin untuk bertanya di keseharian ketika 
berada dilingkungan menwa 
4 Fase motivasi - Pertahanan yang di berikan supaya tetap 
mempertahankan sikap menwa yang telah 
diberikan yaitu dengan kegitan harian seperti piket 
jaga mako dan mingguan seperti kegitan jasmani 
atau olah raga serta beberapa keikut sertaan 
perlombaan menwa. 
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2. Faktor peluang dan penghambat pada anggota resimen mahasiswa 
dalam membentuk sikap 
Ada beberapa pengaruh dalam proses perubahan sikap pada 
anggota menwa yang memunculkan faktor peluang dan faktor hambatan. 
Faktor peluang yakni faktor yang mempengaruhi kemampuan anggota 
resimen mahasiswa untuk merubah sikap. Sedangkan faktor penghambat 
ialah faktor yang mempengaruhi atau merusak jalannya perubahan sikap 
yang diinginkan.    
a. Faktor peluang 
Faktor peluang tiap anggota menwa pada dasarnya sama yaitu 
dengan ketekunan untuk selalu ikut serta dalam semua kegitan yang 
ada dimenwa di situ dapat menjadikan sebuah peluang akan perubahan 
yang akan diterima anggota. 
Berikut peluang anggota menwa dalam membentuk sikap 
1) Dari anggota menwa IAIN Jember satuan 876 
Penyesuaian lokasi dan keadaan memang penting karena 
dengan itu anggota dapat menepatkan hal-hal sesuai dengan 
kebutuhan. 
“Untuk itu saya harus bisa memahami keadaan ketika saya 
masuk lingkungan menwa saya ikut dengan peraturan yang 
ada di menwa ya dimenwa yang saya jalani dan ketika 
dipondok ya saya akan bersikap sesuai etika di pondok. 
Kemungkinan saya untuk memiliki sikap yang diminta 
menwa cukup sulit yang saya rasakan karena dua 
lingkungan yang bertolak belakang saya jalani
44
 
                                                             
44





Memanfaatkan waktu jiak dirasa perubahan tidak akan 
terjadi jika tidak diikuti dengan sikap yang mampu mendorong atas 
perubahan sikap dan pembiasaaan yang dilakukan. 
“Selalu saya laksanakan apa-apa yang terkait dengan 
menwa kalau tidak begitu saja saya pasti sama saja dengan 
mega yang dulu termasuk didalam keseharian saya sampai 
terbawa sikap kemenwaan saya. Untuk itu kesempatan 
yang mungkin bisa saya ubah dari sikap ialah dengan 




2) Dari anggota menwa Universitas Jember satuan 807 
Wawasan dan keingintahuan terkadang dapat 
membangunkan semangat yang sebelumnya lemah menjadi kuat 
sebab tanggung jawab yang di emban tidaklah mudah. 
“Saya pribadi saya belajar yang disini juga ada senior-
senior diatas saya bagaiamana saya berfikir saya juga 
mendapatkannya dari senior saya selama membimbing 
saya, saya juga bertanya kepada senior saya tentang sikap-
sikap yang perlu ada di menwa dan kembali ke saya sendiri 




Komunikasi antar anggota sangatlah penting karena dengan 
begitu anggota dapat saling bertukar pikiran terkait menwa yang 
diperolah dan dicari. 
“Yang pertama saya harus sering-sering relasi 
berhubungan dengan senior karena dari situ kita bisa 
mempelajari apa yang belum kita ketahui lalu yang kedua 
kata harus sering-sering ke mako karena dari sering ke 
markas kita mengetahui keadaan sehingga kita bisa 
meningkatkan dan mengembankan ilmu yang kita dapat 
seperti disiplin karena disiplin banyak sub itemnya maka 
kita terpakan yang kami peroleh dari senior itu dilakukan 
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sehari-hari dengan tujuan sikap yang diberikan oleh senior 




3) Dari anggota menwa Politeknik Negeri Jember 877 




“Tetap tenang dan berdoa pada intinya saya tetap pasrah 




Semua yang terkait peluang anggota menwa dalam 
membetuk sikap diperjelas oleh komandan menwa universitas 
jember satuan 807 bahwa  
“Setiap anggota pasti memulianya dari bawah yakni dari 
calon menwa, anggota biasa, junior hingga senior pasti 
mendapat gambaran besar tentang sikap yang harus 
dimiliki anggota menwa dan hal tersebut diharap bisa 
menjadikan sebuah tauladan bagi anggota yang lain”  
 
Kesimpulan yang diperoleh dari faktor peluang anggota 
menwa dalam merubah sikap ialah tidak lepas dari proses yang 
dijalani belajar untuk selalu patuh dan melihat dan bertanya kepada 
anggota sebelumnya dalam berkegitan dan lain sebagainya supaya 
mendapat perubahan sikap pada diri anggota sesuai harapan. 
b. Faktor pengambat 
Faktor penghambat yang dialami anggota menwa dalam 
perubahan sikap yang dibentuk terjadi pada internal dan eksternal pada 
diri anggota.  
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1) Dari anggota menwa IAIN jember satuan 876. 
Tidak semua anggota dapat patuh dan taat akan perintah 
serta aturan yang ada juga ada yang membelok dari kedua hal 
tersebut karena tidak menutup kemungkinan anggota akan 
melanggar aturan-aturan yang ada. 
“Kepekaan anggota yang tidak merasa bahwa maksud dan 
tujuan saya memberikan contoh yang benar semisal 
ketepatan waktu ketika datang ke mako untuk rapat namun 
dilapangan yang terjadi ialah anggota yang lama 
menunggu anggota yang baru untuk datang padahal sudah 




2) Dari anggota menwa Universitas Jember satuan 807 
Porsi yang diberikan tidak ada pembeda namun kenapa 
hasil berbeda hal ini yang menjadi penyebab adalah diri sendiri 
yang enggan melakukan tranformsi sikap atas apa yang telah 
dipilih untuk berkegiatan 
“Hampir semua hal terkait menwa bagi anggota baru sulit 
untuk memahami ketika anggota tersebut tidak aktif dan 
tidak sering mengikutikegiatan di menwa sehingga 
perubahan sikap yang diharapkan terkadang berbeda 





3) Dari anggota menwa Politekni Negeri Jember satuan 877 
Upaya yang diberikan dan diajarkan bisa jadi hanya 
berhenti di telinga belum sampai ke pelaksanaan perilaku hal ini 
umum dialami karena pembentukan sikap yang terjadi pada 
anggota separuhnya adalah sebuah paksaan karena aturan 
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“Apa yang disampaikan berbeda dengan apa yang mereka 
(anggota baru) fahami jadi kita menjelaskan dengan cara 
ekstra supaya mereka benar benar faham dan mengerti. 





C. Bahasan Temuan 
Pembahasan temuan merupakan pemaparaan tentang hasil-hasil 
penelitian maka peneliti menemukan beberapa hasil temuan sebagai berikut: 
1. Pola pembentukan sikap anggota Resimen Mahasiswa dengan 
menggunakan teknik modeling ganda pada Perguruan Tinggi Negeri 
di Jember. 
Pembentukan sikap dapat dilatih dan dibiasakan walaupun sedikit 
dari kebiasaan sehari-hari yang dikerjakan namun sikap yang diajarkan 
pada anggota menwa merupakan sikap yang menjadikan yakin, percaya 
diri, disiplin, berani dan lebih bisa menghormati kepada orang yang lebih 
tua. Tentunya dengan cara-cara yang telah di wariskan secara turun-
temurun oleh anggota menwa hal yang paling kuat ialah sosok figur atau 
tauladan sebagai patokan untuk merubah sikap. Modeling ganda di dalam 
menwa sangat tepat dilihat dari segi kebiasaan anggota menwa yang 
sangat menjunjung tinggi anggota sebelumnya. Karena modeling ganda 
ialah model yang merangkap dua tugas sekaligus selain hanya dilihat 
sebagai objek pengamatan juga sebagai anggota yang membantu 
perubahan sikap pada anggota lain. Sehingga timbullah sikap atas apa 
yang telah di contohkan hal ini efektif terbukti ternik modeling untuk 
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mengatasi perilaku juga dapat di bentuk seperti pada Efektivitas Konseling 
Behavioral dengan Teknik Modeling untuk Mengatasi Perilaku Agresif 
yang hasilnya menurut secara bertahap.
53
  
a. Pembentukan sikap 
Ketika ikut menwa secara bertahap harus merubah sikap sesuai 
dengan proses yang dijalani. Banyak dari anggota yang baru ikut 
menwa memiliki sikap pemalu dan tidak percaya diri dengan 
bergabungnya di menwa secara berlahan sikap itu ditipiskan dan 
digantikan sikap berani dan lebih percaya diri. Anggota menwa 
terbentur banyak aturan sehingga yang dilakukan ialah harus menuruti 
aturan dan perintah komando dari pemimpin menwa ataupun 
pemimpin perguruan tinggi dengan demikian butuh kecakapan dalam 
menjalankannya. Dimenwa dilatih untuk bisa mengatasi semua kondisi 
baik atau buruknya situasi harus bisa mengatasinya dengan cara selalu 
tanggap dan atas yang diajarkan baik itu materi ruang atau lapangan. 
Di dalam perubahan yang telah terjadi modeling ganda 
merupakan kunci dari itu yang menekankan empat fase yaitu fase 
perhatian, fase retensi, fase reproduksi dan fase motivasi. Untuk 
menjadikan keberhasilan dalam perubahan sikap empat fase tersebut 
harus dilaksanakan guna mendapat keberhasilan.  
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b. Proses pembentukan sikap pada anggota 
Bagi anggota menwa tidak instan untuk bisa merubah sikap 
sesuai standart anggota menwa butuh waktu dan tahap untuk bisa 
membentuk sikap. Di mulai dari kegiatan harian hingga tahunan yang 
diadakan oleh Resimen Mahasiswa baik itu dalam lingkup Perguruan 
Tinggi, se-Jawa Timur hingga se-Indonesia dengan tujuan membentuk 
sikap, anggota menwa memperoleh ilmu pengetahuan serta ilmu 
keprajuritan secara bersamaan. Disamping mahasiswa yang wajib 
kuliah, anggota menwa juga mendapat pendidikan semi militer dan itu 
wajib diikuti pada setiap anggota menwa. 
2. Faktor peluang dan penghambat pada anggota resimen mahasiswa 
dalam membentuk sikap 
a. Faktor peluang 
Membentuk sikap pada anggota menwa ada faktor peluang 
yang memungkinkan anggota dapat benar-benar bisa merubah sikap. 
Terlihat temuan pada setiap anggota menwa perubahan sikap terjadi 
karena kehendak masing-masing individu secara suka rela merubah 
sikap demi keanggotaan yang diikuti. Hal tersebut tidak lepas dari 
pengawasan serta bimbingan anggota yang lebih dulu bergabung. 
b. Faktor pengambat 
Pembentukan sikap tidak akan terjadi secara mudah ketika tidak 
diikuti kemauan individu untuk mensetujui perubahan. Namun 





baru yang tidak menangkap sikap dari perilaku yang di munculkan 
oleh anggota lain. Hal ini penting sebab banyak sikap yang harus 
dilihat dari anggota yang telah dulu masuk menwa serta materi-materi 








Pola pembentukan sikap anggota Resimen Mahasiswa dengan 
menggunakan teknik modeling ganda pada Perguruan Tinggi Negeri di 
Jember. Pola Perubahan sikap yang di laksanakan pada resimen mahasiswa 
ialah sikap yang terus menerus di sampaikan hingga anggota terbiasa dan 
tertanam pada setiap individunya seperti sikap tegas, berani, tidak ragu-ragu 
dan public speaking yang tanpa gugup didapat dari penokahan oleh anggota 
lain. 
Perubahan sikap yang terjadi pada anggota menwa melalui proses 
modeling ganda dengan menggunakan empat fase yaitu fase perhatian, fase 
retensi, fase reproduksi dan fase motivasi dengan demikian perubahan sikap 
dapat terarah dan terbentuk sesuai dengan tujuan menwa 
Faktor peluang  dalam membentuk sikap pada anggota menwa ialah 
sama bagi seluruh anggota yang membedakan keaktifan dalam beroragnisasi 
dilingkungan menwa anggota yang rajin besar kemungkinan bisa merubah 
sikap sedang yang tidak itu sebaliknya namun ada juga yang memang ikut 
menwa sengaja untuk merubah oribadi yang lebih baik karena terdapat aturan 
dan kebiasaan yang belum tentu anggota jalani di kegiatan keseharian. Faktor 
penghambat dalam membentuk sikap anggota menwa ialah terjadi pada 
penyesuaian atas kegiatan menwa yang berbeda dengan keseharian yang 






1. Bagi anggota menwa hendaknya menerapkan pola pembentukan sikap 
pada anggota menwa dengan menggunakan sikap verbal dan non verbal  
baik dalam bertutur kata atau bersikap dan berperilaku yang lebih intens 
pada tiap anggota supaya bertujuan sama. 
2. Untuk peneliti selanjutkan agar lebih mendalam untuk meneliti sebuah 
perubahan sikap yang terjadi dilingkungan organisasi dengan menentuakn 
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Penelitian yang akan dilakukan berjudul "Pola Pembentukan Sikap 
Anggota Resimen Mahasiswa dengan Menggunakan Teknik Modeling Ganda 
Pada Perguruan Tinggi Negeri Jember " 
Demikian atas perkenan dan kerjasama bapak/ibu, kami sampaikan 
terimakasih. 
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KOMANDO RESIMEN MAHASISWA "MAHASURYA" 
SATMENW A 876 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER 
JI. Mataram No. 01 Kaliwates Jember No. Tlp 085895054760 
Nomor : B.J~ ~NWA/876/IAIN-J/I/2020 Jember, 16 Januari 2020 
Lampi ran 
Perihal : Surat Keterangan Selesai Penelitian Skripsi 
Kepada 
Yth. FAKULTAS DAKWAH IAIN JEMBER 
Di-
Tern pat. 
Assalamu 'alaikum Wr. 1¥b. 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama 
Jabatan 
: Diana Fitria 
: Komandan SAT MENW A 876 IAIN JEMBER 
Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa yang beridentitas : 
Nama : Umi Nur Fadlilah 
NIM : D20153006 
Fakultas : Dakwah 
Jurusan/Prodi : Pemberdayaan Masyarakat Islam/Bimbingan dan Konseling Islam 
Semester : IX (sembilan) 
Telah selesai melakukan penelitian di Sat Menwa 876 IAIN Jember, terhitung 
mulai tanggal 17 Desember 2019 s/d 14 Januari 2020 untuk memperoleh data dalam 
rangka penyusunan skripsi yang berjudul " Pola Pembentukan Sikap Anggota 
Resimen Mahasiswa Dengan Menggunakan Teknik Modeling Ganda Pada Perguruan 
Tinggi Negeri Jember ". 
Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan 
untuk digunakan seperlunya. 
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